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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan
kesanggupannya”

(Q.S Al-Bagarah: 286)

Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang
mereka ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri
sendiri walaupun tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa
depan akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa
kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa”

(Ridwan Kamil)

PERSEMBAHAN

Puji syukur kepada Allah SWT atas Ridho-Nya serta karunianya
sehingga skripsi ini terselesaikan dengan baik.

Alhamdulillah Rabbil’alamin

Skripsi ini kupersembahkan untuk kedua orang tuaku tercinta yang
senantiasa memberikan doa dan limpahan kasih sayang yang tak ternilai.

Untuk diri sendiri yang telah berjuang dan bertahan hingga saat ini.

PESAN DAN KESAN

Orang lain tidak akan bisa paham strunggle dan masa sulitnya kita yang mereka

ingin tahunhanya bagian succes stories.Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun

tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga
dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.
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ABSTRAK

Azzahratul Mar’ah, 2023. Pengaruh penghimpunan  dan
pendistribusian dana zakat terhadap kinerja baznas (Studi kasus
baznas bantaeng tahun 2019-2022). Skripsi. Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh : Hasanuddin, dan Basri Basir.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian bersifat Kuantitatif. Dengan
tujuan untuk mengetahui apakah penghimpunan dan pendistribusian dana
zakat berpengaruh terhadap kinerja baznas pada tahun 2019-2022.
Sampel ini di ambil dari kantor Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten
Bantaeng. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan
keuangan penghimpunan dan pendistribusian dana zakat di baznas
kabupaten bantaeng dari tahun 2019-2022.Berdasarkan hasil penelitian
data dengan menggunakan perhitungan statistik melalui aplikasi statistical
package for the social science (SPSS) versi 25 mengenai pengaruh
penghimpunan dan pendistribusian dana zakat terhadap kinerja baznas
tahun 2019-2022.maka penulis menarik kesimpulan yaitu penghimpunan
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja baznas sedangkan
pendistribusian berpengaruh signifikan terhadap kinerja baznas.

Kata kunci : penghimpunan, pendistribusian, kinerja



ABSTRACT

Azzahratul Mar'ah, 2023. The effect of the collection and distribution
of zakat funds on the performance of BAZNAS (Case study of
BAZNAS Bantaeng in 2019-2022). Thesis. Department of Accounting,
Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah
Makassar. Supervised by: Hasanuddin and Basri Basir.

This research is a type of quantitative research. With the aim of knowing
whether the collection and distribution of zakat funds affects the
performance of BAZNAS in 2019-2022. This sample was taken from the
Bantaeng Regency National Amil Zakat Agency office. This study uses
secondary data in the form of financial reports on the collection and
distribution of zakat funds at BAZNAS Bantaeng district from 2019-2022.
Based on the results of data research using statistical calculations through
the application of the Statistical Package for the Social Science (SPSS)
version 25 concerning the effect of the collection and distribution of zakat
funds on BAZNAS performance in 2019-2022. the authors draw the
conclusion that collection does not have a significant effect on BAZNAS
performance while distribution has a significant effect on BAZNAS
performance.

Keywords: collection, distribution, performance
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kewajiban zakat dengan tegas diperintahkan Allah SWT. Dalam berbagai
firman-nya. Zakat ditunaikan oleh mereka yang mengharapkan balasan Allah di
akhirat, dan kadang- kadang di tinggalkan oleh mereka yang kurang yakin
terhadap balasan akhirat. Zakat bukan hanya sekedar rukun islam, tetapi juga
sebagai penentu apakah seseorang itu menjadi saudara seagama atau tidak.
Dilihat dari sisi hikmah, zakat memiliki dua dimensi yaitu dimensi vertikal dan
dimensi horizontal. Artinya, zakat menjadi perwujudan ibadah seseorang kepada
allah dan juga sebagai perwujudan dari rasa kepedulian sosial. Namun dalam
melaksanakan kewajiban tersebut, orang yang membayar zakat ( Muzakki) tidak
bisa terlepas dari urusan bersama karena zakat berkaitan dengan harta benda
dan kepada siapa harta itu diberikan sehingga sangat berkaitan dengan para
penerima zakat (Mustahik). Adapun manfaat dari zakat adalah meningkatkan
ketagwaan kepada Allah SWT. Dapat meningkatkan rasa kasihan dan kasih
sayang kepada sesama saudara yang mengalami kekurangan dibanding dengan

diri kita sendiri dan membantu fakir miskin dalam mengatasi kebutuhan mereka.

Mengingat besarnya manfaat dan hikmah pada zakat, maka di bentuklah
lembaga untuk mengelola zakat yang diberi nama BAZNAS ( Badan Amil Zakat
Nasional ). Menurut Undang- Undang No. 23 pasal 5 ayat 3 Tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat mengartikan bahwa Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan
bertanggung jawab dalam pengelolaan zakat kepada presiden melalui menteri

agama. Maka dari itu, Baznas merupakan salah satu lembaga pemerintah yang



bertugas untuk mengelola zakat seutuhnya, yakni dimulai dari pengumpulan,
penyaluran serta pendayagunaan dana zakat kepada masyarakat yang kurang
mampu.Guna keefektifan dan keefesienan pengelolaan zakat, maka dalam
proses berjalannya kementerian agama membagi Baznas menjadi beberapa
wilayah, yakni Baznas ibu kota negara, Baznas Provinsi, dan Baznas Kabupaten/

kota. (Ristika,2021)

Potensi zakat di Indonesia menurut riset yang telah dilakukan oleh
BAZNAS, Bank Pembangunan Islam (IDB) potensi zakat nasional mencapai
sebesar Rp 217 triliyun. Namun potensi zakat yang bisa terserap, menurut
BAZNAS baru mencapai 2,8 triliyun atau hanya sekitar 1% saja. Rendahnya
penghimpunan ini disebabkan antara lain oleh tingkat kepercayaan publik
terhadap Lembaga Pengelola Zakat (LPZ), profesionalitas LPZ, dan kebiasaan

menyalurkan zakat secara langsung oleh muzakki kepada mustahik.

Adapun untuk penyaluran zakat ini pihak Baznas juga memiliki prosedur
tersendiri untuk menyalurkan dana sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Adapun prosedut tersebut dilakukan melalui pengajuan dari masyarakat yang
kemudian pihak BAZNAS melakukan survey ke lapangan. Hingga akhirnya pihak
BAZNAS sendiri yang dapat menentukan apakah orang tersebut layak
mendapatkan zakat atau tidak. Apabila tidak layak, maka BAZNAS memiliki opsi
lain untuk mendapatkan zakat dari program lain. Kendati demikian, apabila
memang benar- benar tidak layak untuk menerima zakat maka akan di alihkan ke
orang lain yang di rasa perlu dan berhak untuk menerima . Kemudian, selain
menunggu laporan daan pengajuan dari masyarakat pihak Baznas juga

melakukan terjun langsung ke lapangan.

Sesuai dengan UU no. 23 tahun 2011 salah satu tujuan dari pengelolaan



zakat adalah meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan dalam
pengelolaan zakat. Namun sampai saaat ini masih jarang terdapat penelitian
mengenai kinerja dan kapasitas Organisasi Pengelola Zakat terutama pada
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di Indonesia. Maka masih belum dapat
diketahui apakah kinerja dan kapasitas BAZNAS sudah cukup efektif dan efisien
dalam  operasionalnya.Penyelewangan dana zakat memupuk rasa
ketidakpercayaan masyarakat terhadap pengelolaan zakat yang ada. Selain itu,
menguatnya kultur masyarakat yang sudah terbiasa melakukan pembayaran
zakat secara langsung kepada mustahik terutama zakat fitrah, turut menambah
permasalahan zakat. Permasalahan tersebut membuat pemetaan dalam
efektivitas penghimpunan dan pendistribusian menjadi tidak merata dan
maksimal. Disamping itu juga, merupakan fungsi dari BAZNAS dalam
menghimpun dan mendistribusikan zakat. (shofi,2017) Sehinggga, berpengaruh

terhadap tingkat efektivitas dalam program penyaluran dana zakat.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengetahui dan
memahami lebih lanjut serta melakukan penelitian terkait sejauh mana
penghimpunan dan pendistribusian dana zakat dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.Penelitian ini berjudul "Pengaruh Penghimpunan Dan
Pendistribusian Dana Zakat Terhadap Kinerja Baznas (Studi Kasus Baznas
Bantaeng Tahun 2019 -2022)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas kiranya terdapat beberapa masalah yang
spesifik dan sangat menarik untuk di bahas dalam penelitian, adapun rumusan

masalah adalah sebagai berikut :



1. Apakah penghimpunan dan pendistribusian dana zakat di Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bantaeng berpengaruh terhadap kinerja
BAZNAS?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah penelitian, maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1. Mengetahui Apakah penghimpunan dan pendistribusian dana zakat di
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten bantaeng berpengaruh
terhadap kinerja BAZNAS.

D. MANFAAT PENELITIAN
Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan literatur untuk
mengembangkan keilmuan khususnya di bidang manajemen zakat dan
wakaf serta dapat digunakan sebagai studi perbandingan dan dasar
referensi bagi peneliti selanjutnya
2. Kegunaan praktis
Mengadakan kritik dan evaluasi intern pengurus BAZNAS
Kabupaten Bantaeng yang di harapkan dapat menjadi acuan umtuk
memaksimalkan pengelolaan dana zakat terutama dalam hal kegiatan
penghimpunan dan pendistribusian dana zakat agar lebih efektif ke

depannya.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1.

Shariah enterprise theory (SET)

Kemunculan teori ini berawal dari maraknya enteprise theory yang
condong mengarah pada nilai kapitalis. Maka dari itu ET dikembangkan
lebih mengarah pada nilai-nilai syariah. Shariah enterprise theory adalah
hasil teori yang sudah diinternalisasi dari nilai-nilai syariat islam yang
menunjukkan bahwa tindakan dasarnya berhubungan dengan manusia,
alam dan tuhan. Pada prinsip Shariah enterprise theory memberikan
bentuk tanggung jawab utamanya pada Allah SWT yang kemudian
dijabarkan lagi dalam bentuk horizontal yakni diwujudkan dalam
pertanggungjawabannya terhadap manusia dan alam sekitar.Dalam
pandangan SET stakeholder sebagai kholifah Allah diberi amanah untuk
mengolah sumber daya dan mendistribusikannya pada seluruh makhluk
di bumi secara adil. Dalam teori ini Allah SWT adalah sumber utama
sebab sebagai pemilik satu-satunya dan mutlak. Konsep ini juga tidak
lepas dari nilai khalifatullah fil ardh yang mendasarinya.

Shariah enterprise theory memiliki pandangan dalam distribusi
kekayaan atau nilai tambah tidak hanya berlaku pada partisipan yang
terkait langsung atau partisipan yang memberikan kontribusi kepada
operasi perusahaan (pemegang saham, kreditur, karyawan,
pemerintah), tetapi juga terhadap pihak lain yang tidak terkait secara
langsung terhadap operasi perusahaan. Oleh karena itu Shariah
enterprise theory akan membawa kemaslahatan bagi stakeholders,

masyarakat dan lingkungan alam tanpa meninggalkan kewajiban



penting menunaikan zakat sebagai manifestasi ibadah kepada Allah
SWT.

Konsep shariah enterprises theory bertujuan untuk dapat
memberikan dasar dalam pembuatan laporan keuangan yang
berasaskan pada kepentingan stakeholder dibandingkan dengan
kepentingan stockholder. kaitannya dengan penghimpunan dan
pendistribusian dana zakat untuk pelaporannya berdasarkan nilai-nilai
etika dan norma sesuai dengan ajaran islam atau syariah. Badan Amil
Zakat yang termasuk salah satu entitas nirlaba bertujuan untuk
mengelola dana zakat dan mendistribusikannya juga perlu menerapkan
pencatatan laporannya secara baik dan benar sesuai dengan syariah
yang pada akhirnya menghasilkan informasi yang dibutuhkan.

ZAKAT
a. Pengertian Zakat

Kata zakat dalam bahasa Arab memiliki arti yang bervariasi. Istilah
zakat berasal dari kata “zaka” yang berarti suci, jernih, bersih, berkah,
berkembang, bertumbuh, bertambah, cerdik dan terpuji.Dalam
ensiklopedia Islam Indonesia, zakat berarti tumbuh berkembang, bersih,
atau baik dan terpuji. Arti kata bersih, suci dalam istilah zakat memberi
makna membersihkan harta atau membersihkan diri dari sifat tamak,
dengki, dendam, dan bakhil. Jadi dalam agama Islam pula terdapat
suatu ajaran yang penting untuk diketahui bahwa sesungguhnya dalam
harta orang kaya terdapat hak orang lain yang harus dikeluarkan dalam

bentuk zakat, infaq, shadagoh dan sebagainya agar tidak terjadinya



kesenjangan antara orang kaya dan orang miskin. (Hayatika et al.,
2021).

Zakat dari istilah fikih berarti sejumlah harta tertentu yang yang
diwajibkan Allah untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak.
Legitimasi zakat sebagai kewajiban terdapat beberapa ayat dalam al-
Qur’an. Kata zakat dalam bentuk ma’rifah disebut 30 kali di dalam al-
Qur’an, 27 kali diantaranya disebutkan dalam satu ayat bersama shalat,
dan sisanya disebutkan dalam konteks yang sama dengan shalat
meskipun tidak didalam satu ayat . Di antara ayat tentang zakat yang
cukup popular adalah surat alBagarah ayat 110 yang berbunyi “Dan
dirikan shalat dan tunaikkan zakat” (Quran Surat AlBagarah Ayat 110 )
(Eriani et al., 2021).

Zakat merupakan salah satu instrumen Islam yang digunakan untuk
distribusi pendapatan dan kekayaan. Zakat diharapkan akan
mendatangkan kesuburan dan tumbuhnya pahala-pahala dari amal ini.
Juga diharapkan akan mensucikan jiwa-jiwa orang-orang yang telah
berzakat (muzakki) dan harta yang telah dizakati menjadi suci dari hal-
hal yang mengotori dari segala sesuatu yang subhat Dapat disimpulkan
bahwa zakat adalah kewajiban seseorang untuk mengeluarkan
sebagian harta miliknya yang sudah memenuhi syarat untuk dizakati
kepada orang-orang yang berhak menerimanya (Nst, 2022).

Menurut (Asa, 2019) Zakat terbagi dalam dua jenis, antara lain:

1) Zakat Fitrah merupakan zakat yang wajib di keluarkan oleh seorang
musim pada bulan ramadhan menejlang idul fitri. Adapun kadar

yang dibayarkan adalah sha’ (kurang lebih 2,2 kilogram atau yang



biasa di genapkan menjadi 2,5 kilogam dari bahan pokok setiap
daerah.

2) Zakat mal zakat harta yang me ncakup hasil pertaniaan,
perniagaan, pertambangan, hasil laut, hasil ternak, emas, perak,
harta temuan, dan lain sebagainya yang di keluarkan oleh seorang
muslim dan masing-masing harta tersebut memiliki perhitungannya
sendiri-sendiri.

Menurut (F. N. Fitri & Rahmi, 2021) zakat mal berkmebang seiring
waktu membagi bebapa jenis zakat atas hartanya yaitu:
1) Zakat perdagangan
Zakat yang berasal dari harta niaga yang melakukan perjual belian
asset dengan mempertoleh keuntungan seperti mobil, motor
pakaian dan lainnya.

2) Zakat pertanian
Zakat pertanian menzakati produksi atau asli yang diperoleh dari
tanah yang mana hasil produksi itu merupakan kewajiban yang
harus dizakati dengan kadar zakat 10 persen.

3) Zakat Emas dan Perak
Zakat emas dan perak dizakati apabila emas atau perak dijadikan
investasi, maka wajib dizakati. Sedangkan, apabila emas atau perak
seperti perhiasan wanita yang mana perhiasan tersebut dijadikan
kebutuhan pribadi, maka tidak wajib dizakati.

4) Zakat Profesi
Zakat ini berasal dari pekerjaan yang memiliki keahlian seperti

advokat atau dokter dan/atau yang tidak memiliki keahlian seperti



5)

6)

karyawan swasta atau pegawai negeri. Nisab zakat yang ditetapkan
653 kg gabah atau 524 kg beras dengan kadar zakat 2,5 persen.
Zakat Saham

Zakat ini salah satu kekayaan dari harta yang wajib dizakati.
Perusahaan yang dikenakan zakat karena masuk kedalam kategori
mal atau harta diantaranya memiliki nilai ekonomi, disukai semua
orang, dan perusahaan yang memiliki kewajiban berzakat ialah
perusahaan dibidang usaha yang halal.

Zakat Investasi

Zakat ini berasal dari keuntungan investasi saham ataupun hasil
keuntungan yang tidak menghitung modal, untuk melakukan zakat
investasi harus memperhatikan status dari perusahaan.

Dasar Hukum Zakat

Menurut (Rambe, n.d.) Zakat sebagai salah satu rukun Islam yang

lima dan yang hukumnya fardhu’ainbagi yang telah memenuhi berbagai

syarat yang telah disyariatkan dalam Al-Qur“an, Hadist, dan Ijma.

1)

Al- Quran
Surah Al Bagarah (2):110
Al S 538 I 00 Y AT LS00 5 il 15
Jai st Ly ) &)
Artinya:
Dan laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat. Dan segala
kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan

mendapatkannya (pahala) di sisi Allah. Sungguh, Allah Maha

Melihat apa yang kamu kerjakan (QS.AL-BAQARAH/2;110)
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2) Hadis

Selain al-Qur’an, ada beberapa hadis yang telah mengungkapkan
kewajiban pelaksanaan zakat diantaanya yaitu:

HR. Muslim Yang artinya: lbnu Abbas R.A. berkata: “Mu“adz
berkata, Rasulullah Saw mengutusku dan berpesan: sesungguhnya
kamu akan mendatangi suatu kaum dari golongan ahli kitab, maka
serulah mereka untuk bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dari
(harta) orang kaya diantara mereka untuk dibagikan kepada fakir miskin
dari golongan mereka juga. Jika mereka patuh atas kewajiban itu
padamu, maka hati-hatilah kamu terhadap harta mereka yang sangat
mulia bagi mereka.

c. Tujuan Dan Hikmah Zakat
1) Tujuan Zakat

Menurut (M. Fitri, 2017) Islam juga menempatkan ibadah zakat
sebagai konsepsi untuk menyejahterakan umat. Beberapa prinsip
ekonomi Islam mendasari pengertian tersebut. Di antaranya, Islam
memberi landasan nilai keyakinan bahwa Pertama, semua yang
didapat dan dimiliki oleh manusia adalah karena seizin Allah, oleh
karena itu barang siapa yang kurang beruntung memiliki hak atas
kekayaan yang dimiliki oleh kaum yang beruntung. Kedua,
kekayaan tidak boleh ditumpuk terus atau ditimbun, dan Ketiga
kekayaan harus diputar. Berangkat dari ketiga prinsip ekonomi
tersebut, maka tujuan ibadah zakat adalah:

a) Untuk membersihkan atau mensucikan jiwa muzakki dari sifat

tercela seperti kikir dan egois.
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b) Untuk membersihkan harta dari kemungkinan bercampur dengan
harta yang tidak halal.

¢) Untuk mencegah berputarnya uang pada sekelompo kaum kaya.

d) Untuk meningkatkan kualitas dan kesejahteraan hidup manusia.

Hikmah Zakat

Menurut (Muklisin, 2018) Hikmah Zakat tersebut antara lain :

a) Mensyukuri karunia ilahi, menumbuh suburkan harta dan pahala
serta membersihkan diri dari sifat-sifat kikir, dengki, iri serta
dosa.

b) Melindungi masyarakat dari bahaya kemiskinan dan akibat
kemelaratan.

c) Mewujudkan rasa solidaritas dan kasih sayang antara sesama
manusia.

d) Manifestasi semangat kegotong royongan dan tolong menolong
dalam kebaikan dan takwa.

e) Mengurangi kefakirmiskinan yang merupakan masalah sosial.

f) Membina dan mengembangkan stablitas sosial

g) Salah satu jalan mewujudkan keadilan zakat.

Rukun dan Syarat Zakat

Rukun Zakat

Rukun Zakat ialah mengeluarkan sebagian dari nishab (harta),

dengan melepaskan kepemilikannya terhadapnya, menjadikannya

sebagai milik orang fakir, dan menyerahkannya kepadanya atau

harta tersebut di serahkan kepada wakilnya, yakni imam atau orang
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bertugas untuk memungut zakat. Menurut (Hamzah & Kurniawan,

2020) yang termasuk rukun zakat adalah :

a). Pelepasan atau pengeluaran hak milik pada sebagian harta yang
dikenakan wajib zakat.

b). Penyerahan sebagian harta tersebut dari orang yang
mempunyai harta kepada orang yang mengurusi zakat (Amil
Zakat).

c). penyerahan amil kepada orang yang berhak menerima zakat
sebagai milik.

Syarat wajib zakat

Menurut (Rohani, n.d.) ada beberapa syarat wajib zakat yang harus

dipenuhi bagi orang yang akan mengeluarkan zakat adalah sebagai

berikut:

a) Merdeka

b) Islam

c) Baligh dan Berakal

d) Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib di zakati

e) Harta yang dizakati telah mencapai nisab

f) Harta yang dizakati adalah milik penuh

g) Kepemilikan harta telah mencapai setahun

h) Harta tersebut bukan merupakan harta hasil utang

i) Harta yang akan dizakati melebihi keburuhan pokok

j) Golongan orang yang berhak menerima zakat, Allah SWT telah
menetapkan hanya delapan asnaf (golongan) yang berhak

menerima zakat sebagaiman firman Allah SWT :
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5 Call s BN 5 a3 AR B 5 Lle Cleadl 5 iUl 5 ) Sl Easzal 1)
TeoAKs e ) 2 4 (o Al 3 il uﬂjmdm‘;

Artinya: Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang

fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya

(mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk

(membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan

Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan,

sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui,

Mahabijaksana. (QS.AT-TAUBAH 9:60)

Menurut (Omar & Kamaruddin, 2016) terdapat delapan asnaf

(golongan) yang berhak untuk menerima zakat yaitu :

1) Fakir, yaitu orang yang mempunyai harta dan tiada mata
pencaharianatau ada mempunyai mata pencaharian tetapi hasil
pendapatannya itu tidak cukup untuk menampung keperluan
asas mereka seperti makanan, pakaian, tempat tinggal dan
sebagaianya yang sesuai mengikut kebiasaan masyarakat.

2) Miskin, yaitu orang yang mempunyai harta atau mata pencarian
tetapi tidak mencukupi untuk menampung keperluan diri atau
tanggungannya.

3) Amil, yaitu pemungut zakat yang dilantik dan ditugaskan oleh
pemerintah islam untuk mengutip, menyelenggara dan
mengagihkan zakat kepada masyarakat yang berhak.

4) Muallaf, yaitu saudara baru yang memeluk agama islam yaitu
orang yang dijinakkan hatinya dengan diberi bantuan supaya

mereka tetap teguh mencintai islam.
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5) Rigab, hamba sahaya yang diberi peluang oleh tuannya
menebus atau memerdekakan dirinya secara angsuran tetapi
dia tidak mempunyai uang bagi tujuan tersebut.

6) Al- Gharimin, orang yang menanggung hutang dalam perkara-
perkara yang diharuskan syarak seperti berhutang demi
memenuhi keperluan asas diri atau tanggungannya atau
menyelesaikan masalah masyarakat tetapi tidak mampu untuk
menyelesaikan hutang tersebut apabila telah sampai tempo
yang ditetapkan.

Lembaga zakat
Pengelolaan dana zakat secara profesional dibutuhkan suatu

badan khusus yang bertugas sesuai dengan ketentuan syariah

Islam mulai dari perhitungan, pengumpulan, dan pengelolaan zakat

hingga pentasyarufannya. Di Indonesia terdapat lembaga zakat

yang di bentuk oleh pemerintah dan yang di bentuk oleh
masyarakat. Adapun lembaga yang di bentuk oleh pemerintah ialah

Badan Amil Zakat Nasional yang di singkat BAZNAS dan lembaga

yang dibentuk masyarakat ialah Lembaga Amil Zakat atau LAZ.

Badan Amil Zakat Nasional yang selanjutnya disebut BAZNAS

adalah lembaga pemerintah yang melakukan pengelolaan zakat

secara nasional. BAZNAS berkedudukan di ibu kota dan merupakan
lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan
bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri. Lembaga Amil

Zakat yang selanjutnya disingkat LAZ adalah lembaga yang

dibentuk masyarakat yang memiliki tugas utama membantu
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BAZNAS dalam pengumpulan, pendistribusian, dan
pendayagunaan zakat. Pembentukan LAZ wajib mendapat izin
Menteri atau pejabat yang ditunjuk oleh Menteri. Pengelolaan zakat
harus berasaskan syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan,
kepastian hukum, terintegrasi, dan akuntabilitas.
3. Kinerja
Kinerja merupakan tingkat prestasi yang mampu dicapai perusahaan
atau organisasi dalam periode tertentu yang mana hal ini adalah faktor
penting yang digunakan untuk mengukur efektivitas dan efesiensi
organisasi. Kinerja juga merupakan hasil evaluasi terhadap pekerjaan
yang telah dilakukan sebuah lembaga atau organisasi, yang mana hasil
pekerjaan tersebut dibandingkan dengan kriteria yang telah
ditetakan.Tidak hanya bagi perusahaan, kinerja keuangan juga sangat
diperlukan bagi lembaga zakat. Dikarenakan lembaga zakat tersebut
merupakan lembaga intermediasi yang mengelola dana umat sehingga
perlu adanya transparansi terkait pengelolaan sumber daya yang dimiliki.
Ketika lembaga zakat tidak bisa efisien dalam mengelola dana akan
berdampak pada berkurangnya kepercayaan muzakki untuk membayar
zakat.
4. Penghimpunan Dana
Penghimpunan Dana adalah proses mempengaruhi masyarakat
agar mau melakukan amal kebajikan dalam bentuk penyerahan dana
atau sumber daya lainnya yang bernilai untuk diserahkankepada
masyarakat yang membutuhkan.penghimpunan dana ini diambil dari

dimensi filantropi baik itu dari zakat, infak, sedekah dan wakaf. Intinya
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makna dari penghimpunan ini meliputi : memberitahukan, mengingatkan,

mendorong, membujuk, merayu atau mengiming-imingi termasuk juga

melakukan tekanan, jika hal tersebut dimungkinkan atau diperbolehkan.

(Putra, n.d.2019)

Penghimpunan dana zakat adalah salah satu kegiatan yang penting
bagi pengelolaan zakat. Hal ini dilakukan mendukung jalannya program
dan menjalnkan operasional agar pengelola tersebut mampu mencapai
maksud dan tujuan organisasi pengelola zakat. Setiap organisasi nirlaba
dalam melaksanakan penghimpunan dana memiliki berbagai cara dan
strategi dengan tujuan agar mendapatkan hasil yang maksimal. Oleh
karena itu, kegiatan penghimpunan harus direncanakan dan di
kembangkan secara baik. Bberapa rumpun manajemen yang perlu
dikembangkan untuk fudraising adalah manajemen pemasaran dan
manajemen produksi. (Zahroh, n.d.2019)

Metode penghimpunan dana
Adapun metode penghimpunan menurut (Kahfi, n.d.) adalah sebagai

berikut:

1) Metode langsung, metode ini menggunakan cara-cara yang
melibatkan partisipasi muzakki secara langsung. Yaitu bentuk- bentuk
penghimpunan dimana proses interaksi dan daya akomodasi
terhadap respon muzakki bisa seketika langsung dilakukan. Dengan
metode ini apabila dalam diri muzakki muncul keinginan untuk
melakukan donasi setelah mendapatkan promosi dari fudrasing
lembaga, maka segera dapat melakukan dengan mudah dan semua

kelengkapan informasi yang melakukan donasi sudah tersedia.
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2) Metode tidak langsung, metode ini menggunakan cara-cara yang
tidak melibatkan partisipasi muzakki secara langsung. Yaitu bentuk-
bentuk fudraising dimana tidak dilakukan dengan memberikan daya
akomodasi langsung terhadap respon muzakki seketika.

Secara garis besar BAZNAS memiliki 2 jenis pendekatan dalam
penghimpunan zakat, yaitu Penghimpunan Badan dan Penghimpunan
Individu. Penghimpunan Badan ditujukan untuk pengumpulan zakat di
lingkungan Kkorporasi swasta, BUMN, lembaga negara dan juga
kementrian, sedangkan Penghimpunan Individu merupakan pendekatan
penghimpunan terhadap individu dan UMKM. Secara sifat penghimpunan
badan bersifat mengikat dan kolektif sefangkan penghimpunan individu

memiliki sifat sebaliknya yaitu tidak mengikat dan individual.

Dari segi jumlah penghimpunan badan menghimpun dalam jumlah
besar melalui sistem layanan yang terintegrasi sedangkan penghimpunan
individu melayani penghimpunan dalam jumlah yang relatif kecil dengan
sifat layanan yang customized. Segmen market penghimpunan badan
juga lebih homogen dibandingkan dengan penghimpunan individu yang

memiliki segmen market yang heterogen. (Coryna & Tanjung, 2015)

Tujuan dan strategi penghimpunan dana zakat
Menurut (Nopiardo, 2018) ada beberapa tujuan dan straegi
penghimpunan dana zakat adalah sebagai berikut:
1) Tujuan penghimpunan dana
a) Mengumpulkan dana, mengumpulkan dana adalah tujuan
fudraising yang paling mendasar. Dana yang dimaksud adalah

dana zakat maupun dana operasi pengelola zakat.
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Meningkatkan jumlah muzakki, amil melakukan penghimpunan
dengan harapan menambah jumlah atau populasi muzakki/
donatur zakatnya.

Meningkatkan kepuasan muzakki, tujuan ini berorientasi untuk
jangka panjang, meskipun dalam pelaksanaannya kegiatan ini
secara teknis dilakukan sehari-hari.

Membangun, mempertahankan, dan meningkatkan citra
lembaga.Disadari atau tidak, aktivitas fudraising yang dilakukan
oleh organisasi pengelola zakat baik Baznas maupun laz, baik
langsung ataupun tidak langsung akan berpengaruh terhadap
citra lembaga.

Menghimpun simpatisan, relasi, dan pendukung; kadang kala
ada seseoramg atau sekelompok fudraising yang dilakukan oleh

sebuah badan amil zakat nasional atau lembaga amil zakat.

2) Strategi penghimpunan zakat

a)

b)

Pembentukan Unit pengumpulan zakat. Hal ini dilakukan untuk
memudahkan pegumpulan zakat baik kemudahan bagi lembaga
dalam menjangkau para muzakki maupun kemudahan bagi para
muzakki untuk membayar zakatnya.

Pembukaan kunter penerimaan zakat. Lembaga pengelola zakat
dapat membuka kounter atau loket pembayaran zakat dikantor
atau sekretariat lembaga yang bersangkutan

Pembukaan rekening di bank, yang perlu diperhatikan disini

adalah bahwa dalam membuka rekening hendaklah dipisahkan
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antara masing-masing rekening sehingga dengan demikian akan
memudahkan para muzakki dengan pengirim zakatnya.

5. Pendistribusian
Distribusi secara bahasa berasal dari bahasa inggris distribution yang
artinya penyaluran dan pembagian, yaitu penyaluran, pembagian atau
pengiriman barang atau jasa kepada beberapa orang atau tempat.
Distribusi merupakan alur perpindahan ataupun pertukaran suatu
komoditi dari satu pihak kepihak yang lain dengan atau tanpa konpensasi
sebagai alat penukar komoditi.Namun, distribusi tidak saja terjadi dalam
dunia bisnis, tetapi juga dalam aktivitas ibadah dan sosial seperti zakat,
infak, dan sedekah. Yang mulai dikenal dengan redistribusi. Pembahasan
mengenai pengertian distribusi sesungguhnya tidak terlepas dari
pembahasan tentang konsep moral ekonomi dan maodel instrumen yang
diterapkan individu maupun Negara dalam menentukan sumber-sumber
ekonomi. Salah satu tujuannya ialah demi mewujudkan keadilan dalam
pendistribusian harta, baik dalam kehidupan bermasyarakat ataupun
individu. Dalams islam pendistribusian lebih diarahkan ke dalam lingkaran
sosial seperti; zakat, wakaf, infaq, sedekah dan sektor derma yang lain
dengan prinsip sukarela dan keikhlasan karena Allah SWT. (Afif &

Oktiadi, 2018).
Pendistribusian zakat merupakan suata kegiatan atau aktivitas
penyaluran dana zakat dari muzakki kepada mustahik. Penyaluran dana
zakat tersebut dilakukan dengan menerapkan fungsi manajemen.

Sehingga tujuan organisasi bisa tercapai secara efektif. (Rahmatul
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Ainiyah & Bramayudha, 2021). Berikut tujuan dari pendistribusian dana

zakat yaitu:

a. Kekayaan tidak menjadi terpusat dan tersebar hanya di sebagian
kecil masyarakat akan tetapi kekayaan bisa tersebar secara terus-
menerus kepada masyarakat.

b. Faktor-faktor produksi bersumber dari kekayaan nasional.

c. Perbedaan kaya dan miskin dihapuskan. Sehingga, hal tersebut
berfungsi sebagai jaminan sosial dan persatuan masyarakat dalam

pemenuhan kebutuhan- kebutuhan individu.

6. Hubungan antar variabel

a. Penghimpunan dengan Kinerja

Penghimpunan zakat merupakan kegiatan menghimpun dana zakat
dari muzakki dengan metode fundraising, antarjemput, hardcash
representative (membayar tunai), ataupun melalui transfer bank. Dalam
mengukur kinerja sebuah Lembaga Amil Zakat, ada 2 perspektif yang
tepat untuk mengukur kinerja Lembaga Amil Zakat, yaitu perspektif
costumer dan perspektif keuangan. Dalam perspektif kepuasan
pelanggan penelitian ini mengukur kinerja Lembaga Amil Zakat melalui
survey kepuasan pelanggan terhadap Lembaga Amil Zakat.
Selanjutnya, dalam perspektif keuangan, penelitian ini mengelola dana
zakat atau menghimpunan pendistribusian zakat yang terjadi pada
Lembaga Amil Zakat untuk mengukur bagaimana kinerja Lembaga Amil
Zakat. Dari penelitian terdahulu diatas kita dapat menyimpulkan bahwa
penghimpunan zakat menjadi tolak ukur kinerja lembaga amil zakat dari

sisi keuangannya (Mauludin & Herianingrum, 2022)
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b. Pendistribusian dengan Kinerja
Pendistribusian zakat merupakan suata kegiatan atau aktivitas
penyaluran dana zakat dari muzakki kepada mustahik. Penyaluran
dana zakat tersebut dilakukan dengan menerapkan fungsi
manajemen. Sehingga tujuan organisasi bisa tercapai secara efektif
(Rahmatul Ainiyah & Bramayudha, 2021)
Kinerja merupakan tingkat prestasi yang mampu dicapai perusahaan
atau organisasi dalam periode tertentu yang mana hal ini adalah
faktor penting yang digunakan untuk mengukur efektivitas dan
efesiensi organisasi. Hubungan antara pendistribusian dengan kinerja
adalah bagaimana lembaga zakat dalam menyalurkan zakat kepada
orang Yyang berhak menerimanya atau 8 asnaf yang berhak
menerima zakat tersebut secara maksimal dan tepat sasaran.
B. Tinjauan Empiris/ Penelitian Terdahulu
Penelitian ini merujuk beberapa penelitian sebelumnya sebagai sumber

dalam mnentukan riset ini yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

Asep Sutarji 2017, meneliti tentang Pengaruh Fundraising Zakat Dan Kinerja
Pegawai Terhadap Optimalisasi Penghimpunan Dana Zakat Di Baznas
Kabupaten Sukabumi dengan menggunakan metode Kuantitatif. Hasil penelitian
ini yaitu Berdasarkan hasil pengujian berdasarkan software SPSS 17: Faktor
Fundraising zakat berpengaruh terhadap Optimalisasi Penghimpunan dana zakat
di Baznas Kabupaten Sukabumi dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 3.632
dengan nilai signifikan 0.000 lebih kecil dari 0,05. Faktor Kinerja pegawai

berpengaruh terhadap Optimalisasi Penghimpunan dana zakat di Baznasa
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kabupaten Sukabumi dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 5.738 dengan nilai

signifikan 0.000 lebih kecil dari 0,05.

Shimah fauziah yeubun, indah yuliana, 2021 meneliti tentang Pengaruh
Kinerja Baznas Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Indonesia Tahun 2001-
2020 dengan menggunakan metode kuantitatif. pembahasan yaitu BAZNAS
sebagai salah satu organisasi nirlaba belum memiliki kinerja keuangan yang baik,
hal ini sangat disayangkan karena, Zakat memberikan peran strategis dalam
meningkatkankesejahteraan,mengurangikesenjangan, dan menekan kemiskinan.
Untuk itu perlu adanya kebijakan-kebijakan relevan yang mampu mendorong laju
pertumbuhan zakat ke arah yang lebih baik, sehingga tujuan-tujuan tersebut

dapat terealisasikan serta terwujud dengan baik.

Sakiyahilma ahmad,2020 meneliti tentang Variabel Penentu Produktivitas
Amil Dan Kinerja Penyaluran Zakat Dan Infaq Pada Baznas Kabupaten Di
Provinsi Jawa Timu”.dengan metode kuantitatif. Variabel penghimpunan zakat
tidak berpengaruh terhadap produktivitas amil pada Badan Amil Zakat Nasional
di Jawa Timur. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H1) yang menyatakan bahwa
penghimpunan zakat berpengaruh terhadap produktivitas amil ditolak dan
Variabel penghimpunan zakat tidak berpengaruh terhadap produktivitas amil
pada Badan Amil Zakat Nasional di Jawa Timur. Dapat disimpulkan bahwa
hipotesis (H1) yang menyatakan bahwa penghimpunan zakat berpengaruh
terhadap produktivitas amil ditolak dan Variabel produktivitas amil tidak
berpengaruh terhadap kinerja penyaluran zakat pada Badan Amil Zakat Nasional

di Jawa Timur.
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Ahmad Habibi,2016 menelitin tentang Pemberdayaan Dana Zakat Produktif
Sebagai Modal Usaha Dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Usaha Kecil
Menengah (Ukm) Di Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Daerah Istimewa
Yogyakarta dengan menggunakan metode kuantitatif. Hasil dari penelitian ini
adalah secara simultan pemberdayaan zakat produktif yang dilakukan oleh
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Daerah Istimewa Yogyakarta berpengaruh
positif dan yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Daerah
Istimewa Yogyakarta berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha
kecil dan menengah (UKM) yang dimiliki oleh para mustahik dengan didapatkan

nilai Fhitung = 26,667 dengan probabilitas atau p value = 0,000 < 0,05

Eris Munandar, Mulia Amirullah, Nila Nurochani,2020 meneliti tentang
Pengaruh penyaluran dana zakat, infak dan sedekah dan pertumbuhan ekonomi
terhadap tingkat kemiskinan dengan menggunakan metode kuantitatif. Hasil dari
penelitian ini bahwa penyaluran dana ZIS berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kemiskinan di Indonesia periode 2006-2017. Artinya jika penyaluran
dana ZIS meningkat sebesar 1% maka kemiskinan akan menurun sebesar
8,189%. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh tidak signifikan terhadap

kemiskinan di Indonesia.

Abdul salam, Rifatun Nisa 2021 meneliti tentang Analisis Pengaruh
Pendistribusian Dana Zakat Terhadap Mustahik Ditinjau Dengan Menggunakan
Metode CIBEST dengan menggunakan metode kuantitatif. Hasil dari penelitian
ini menunjukan bahwa ada kenaikan tingkat kesejahteraan mustahik sebesar
53%, menunjukan bahwa ada penurunan presentase sebesar 37% masyarakat,

dimana awalnya 34 dari 40 mustahik berada dalam kuadran Il (kemiskinan
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material;) menjadi 20 dari 40 mustahik saja yang masih berada dalam kuadran

kemiskinan material.

Mhd Igbal, 2018 meneliti tentang Pengaruh pendistribusian dana zakat
produktif terhadap pendapatan mustahik penerima zakat baznas kabupaten
tanah datar dengan menggunakan metode kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan pada BAZNAS Tanah Datar maka dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pendistribusian dana zakat produktif pada BAZNAS Kabupaten
Tanah Datar adalah 1. Dengan mengacu pada SOP pendistribusian zakat
BAZNAS Kabupaten Tanah Datar, mensurvei mustahik yang diusulkan oleh
muzakki, setelah mustahik tersebut masuk dalam kategori layak untuk menerima
bantuan zakat, maka mustahik tersebut akan diberikan pembinaan di Islamic
Center Pagaruyung, selanjutnya pihak BAZNAS Tanah datar melakukan survei
ke dua untuk memastikan persiapan usaha mustahik, jika persiapan sudah

rampung maka dana akan diberikan kepada mustahik.

Siti nurazizah, 2018 meneliti tentang Efektivitas Kinerja Keuangan Badan
Amil Zakat Nasional (Baznas) Pada Program Pentasharufan Dana Zakat Di
Baznas Kota Yogyakarta dengan menngunakan metode kuantitatif. Hasil
penelitian yaitu kinerja BAZNAS paling efesien yakni mencapai kategori highly
effective, namun hanya program Jogja Sehat yang tidak mendapat alokasi
dengan dasar bahwasanya program Jogja Sehat telah mendapatkan alokasi
dalam pentasharufan dana infak dan sedekah, namun pentasharufan pada
program Jogja Tagwa mencapai 74,01%, ditambah dengan 3 program yang lain,
sehingga nilai ACR sekitar 103,22%.

Prasetia Kusuma Wulandari, 2021 meneliti tentang Dampak pandemi covid-

19 terhadap penghimpunan dan pendistribusian dana zis pada lembaga rumah
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zakat yogyakarta dengan menggunakan metode kuantitatif. Hasil dari penelitian
ini adalah bahwa pandemic covid-19 berpengaruh pada dua aktivitas utama
pengelolaan ZIS, yaitu penghimpunan dan pendistribusian. Untuk penghimpunan
dana semua dilakukan secara online melalui m-banking, ATM, atau melalui
aplikasi pembayaran virtual. Namun hal ini berdampak pada kurangnya
pengawasan dan pengarahan terhadap donatur akibat dari kurangnya interaksi.
Sementara dari segi pendistribusian program bantuan lebih diarahkan pada

kepentingan kesehatan yang dianggap urgent.

Tabel 2.1 penelitian terdahulu

Judul Metode
Nama / Tahun Hasil Penelitian
peneletian Penelitian | e
Fitriauliani,iwan Dampak Kuanti- | Rasio aktivitas dan rasio
setiawan,kristianingsi | Kinerja likuiditas berpengaruh negatif
h,2022 Keuangan tatif secara signifikan  terhadap
Lembaga penyaluran zakat serta jumlah
Zakat penduduk miskin melalui
Terhadap penyaluran zakat. Hal tersebut
Tingkat menunjukkan kegiatan yang
Kemiskinan ada pada lembaga zakat juga
Melalui kemampuan lembaga zakat
Penyaluran dalam memenuhi kewajibannya
Zakat khususnya terkait penyaluran

dana kepada para mustahik,
memiliki kontribusi dalam upaya
penanggulangan  kemiskinan.
Hal ini perlu diperhatikan oleh
para amil di BAZ dan LAZ untuk
terus meningkatkan aktivitas
penghimpunan serta
pengalokasian dana zakat
secara tepat.

Shimah fauziah | Pengaruh Kuanti- | Berdasarkan hasil analisis dan
yeubun, indah | Kinerja pembahasan vyaitu BAZNAS
yuliana, 2021 Baznas tatif sebagai salah satu organisasi

Terhadap nirlaba belum memiliki kinerja

Kesejahtera keuangan yang baik, hal ini
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an sangat disayangkan karena,

Masyarakat Zakat memberikan peran

di Indonesia strategis dalam

Tahun meningkatkankesejahteraan,me

2001-2020 ngurangi kesenjangan, dan
menekan kemiskinan. Untuk itu
perlu adanya kebijakan-
kebijakan relevan yang mampu
mendorong laju pertumbuhan
zakat ke arah yang lebih baik,
sehingga tujuan-tujuan tersebut
dapat terealisasikan  serta
terwujud dengan baik

Sakiyahilma “Variabel Kuanti- | Variabel penghimpunan zakat

ahmad,2020 Penentu tidak berpengaruh terhadap
Produktivita | tatif produktivitas amil pada Badan
s Amil Dan Amil Zakat Nasional di Jawa
Kinerja Timur. Dapat  disimpulkan
Penyaluran bahwa hipotesis (H1) yang
Zakat Dan menyatakan bahwa
Infag Pada penghimpunan zakat
Baznas berpengaruh terhadap
Kabupaten produktivitas amil ditolak dan
Di Provinsi Variabel penghimpunan zakat
Jawa tidak berpengaruh terhadap
Timur”. produktivitas amil pada Badan

Amil Zakat Nasional di Jawa
Timur. Dapat  disimpulkan
bahwa hipotesis (H1) yang
menyatakan bahwa
penghimpunan zakat
berpengaruh terhadap
produktivitas amil ditolak dan
Variabel produktivitas amil tidak
berpengaruh terhadap kinerja
penyaluran zakat pada Badan
Amil Zakat Nasional di Jawa
Timur. Dapat  disimpulkan
bahwa hipotesis (H3) yang
menyatakan bahwa
produktivitas amil berpengaruh
terhadap kinerja penyaluran
zakat ditolak.

M.Samsul Haidir,2020 | Analisis Kuant- | Nilai indeks zakat nasional
Kinerja Badan Amil Zakat Nasional
Pengelolan | itatif Kota Yogyakarta adalah 0.4878.
Zakat Di Nilai tersebut menunjukkan
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Badan Amil kinerja yang cukup baik. Hal ini
Zakat dikarenakan jika ditinjau dari
Nasional dimensi makro mendapat nilai
(Baznas) 0.0495 sehingga menunjukkan
Kota kinerja yang tidak Dbaik.
Yogyakarta Dukungan pemerintah terkait
(Baznas) regulasi peraturan daerah dan
Daerah dukungan APBD untuk biaya
Istimewa operasional lembaga zakat
Yogyakarta sangat diperlukan untuk
meningkatkan  kinerja  dari
lembaga zakat. Disamping itu,
jika ditinjau dari dimensi mikro
mendapat nilai  0.78 maka
kinerja pada variabel
kelembagaan dan dampak
zakat adalah baik. Berdasarkan
penelitian analisis kinerja
BAZNAS Kota Yogyakarta,
beberapa saran yang diajukan
adalah: Hasil penelitian ini juga
memberikan implikasi terhadap
regulasi terutama dalam
mengembangkan kelembagaan
BAZNAS Kota Yogyakarta dan
Pemerintah Kota Yogyakarta
agar lebih baik lagi dalam
pengumpulan, pengelolan dan

pendistribusian.
Eris Munandar, Mulia | Pengaruh Kuanti- | Hasil dari penelitian ini bahwa
Amirullah, Nila | penyaluran penyaluran dana ZIS
Nurochani,2020 dana zakat, | tatif berpengaruh negatif dan
infak  dan signifikan terhadap kemiskinan
sedekah di Indonesia periode 2006-
dan 2017. Artinya jika penyaluran
pertumbuha dana ZIS meningkat sebesar
n ekonomi 1% maka kemiskinan akan
terhadap menurun  sebesar  8,189%.
tingkat Pertumbuhan ekonomi
kemiskinan berpengaruh tidak signifikan
terhadap kemiskinan di

Indonesia. Meskipun demikian
terdapat kecendrungan positif
antara pertumbuhan ekonomi
terhadap kemiskinan di
Indonesia periode 2006-2017.
Penyaluran dana ZIS dan
pertumbuhan ekonomi
berpengaruh signifikan secara
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simultan terhadap kemiskinan di
Indonesia periode 2006-2017.

Abdul salam, Rif'atun | Analisis Kuanti- | Hasil dari  penelitian ini
Nisa 2021 Pengaruh menunjukan bahwa ada
Pendistribu | tatif kenaikan tingkat kesejahteraan
sian Dana mustahik sebesar 53%,
Zakat menunjukan bahwa ada
Terhadap penurunan presentase sebesar
Mustahik 37%  masyarakat, dimana
Ditinjau awalnya 34 dari 40 mustahik
Dengan berada dalam kuadran |l
Menggunak (kemiskinan material;) menjadi
an Metode 20 dari 40 mustahik saja yang
CIBEST masih berada dalam kuadran
kemiskinan material.
Sedangkan  untuk  kuadran
kesejahteraan sendiri
mengalami peningkatan dimana
tadinya hanya ada 5 dari 40
rumah tangga yang masuk
dalam kuadran ini menjadi 19
dari 40 rumah tangga dimana
sebanyak 22 mustahik yang
termasuk dalam kuadran I
(kemiskinan material) pindah
menjadi kuadran | (sejahtera).
Prasetia Kusuma | Dampak Kuant- | Hasil dari penelitian ini adalah
Wulandari,2021 pandemi bahwa pandemic  covid-19
covid-19 itatif berpengaruh pada dua aktivitas
terhadap utama pengelolaan ZIS, vyaitu
penghimpu penghimpunan dan
nan dan pendistribusian. Untuk
pendistribus penghimpunan dana semua
ian dana zis dilakukan secara online melalui
pada m-banking, ATM, atau melalui
lembaga aplikasi pembayaran virtual.
rumah Namun hal ini berdampak pada
zakat kurangnya pengawasan dan
yogyakarta pengarahan terhadap donatur

akibat dari kurangnya interaksi.
Sementara dari seqi
pendistribusian program
bantuan lebih diarahkan pada
kepentingan kesehatan yang
dianggap urgent.
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Sekar nengsih, 2019

Kinerja
Badan Amil
Zakat
Nasional
(Baznas)
Rejang
Lebong
Dengan
Unit
Pengumpul
Zakat (Upz)
Dalam
Penghimpu
nan Zakat

kualitati

f

kinerja UPZ jika ditinjau dari
ketiga indikator dapat
disimpulkan bahwa kinerja pada
UPZ Masjid tidak efektif,
meskipun ada beberapa UPZ
yang telah menjalankan
tugasnya dengan baik. Oleh
karena itu sangat diperlukan
evaluasi kinerja dari masing-
masing UPZ yang sudah ada,
agar setiap UPZ dapat
mengoptimalkan kinerjanya
dalam melakukan tugas
sebagai pengelola zakat yang
resmi. Adapun upaya UPZ
dalam meningkatkan kinerjanya
dengan cara mendata muzakki
di wilayah kerjanya,
menghimpun dana zakat, dan
menyalurkan dana zakat jika
diperlukan. Masih banyak UPZ-
UPZ masjid vyang belum
memainkan perannya dalam
mengemban tugasnya sebagai
pengurus  Unit  Pengumpul
Zakat. ini semua dikarenakan
adanya  faktor-faktor  yang
menyebabkan UPZ  Masjid
belum berjalan secara
maksimal, diantaranya vyaitu
faktor SDM (sumber daya
manusia) yang belum memadai,
kemudian daerah yang dimana
UPZ itu ada namun potensi
zakat itu tidak terlalu banyak
yang dapat mereka kumpulkan
dan selanjutnya tergantung
pada UPZ itu sendiri sejauh
mana keinginan UPZ itu untuk
dapat membantu BAZNAS di
bidang pengumpulan zakat

MuhammadNasri
i srikatman ,Nela
Novyanti,Rahma
n Ambo Masse,
2023

Pengaruh
Zakat
Produktif
terhadap
Kesejahtera
an Mustahik
pada
Baznas

Kuantit

atif

Berdasarkan hasil
yang dlakukan
disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan
penyaluran zakat produktif ke
kesehajteraan mustahik.
Berdasarkan hasil penelitian
tersebut maka strategi BAZNAS

penelitian
maka dapat
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Kabupaten
Bulukumba

Kabupaten Bulukumba dalam
menyalurkan zakat produktif
sudah tepat dan dapat
ditingkatkan serta
dikembangkan lagi. Hal ini juga
bisa menjadikan  masukan
kepada BAZNAS agar
sosialisasi terhadap zakat dapat
lebih ditingkatkan lagi dengan
harapan semakin banyak
masyarakat sadar akan
pentingnya zakat. Penelitian ini
masih dapat dikembangkan
seperti menambahkan variabel
seperti  penghimpunan dana
zakat

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian ini dapat di uraikan dan tergambar pada

gambar sebagai berikut:

I Sistem

(X1)

Sistem
pendistribusian

|
|

Penghimpunan |

|

0 |

— —--- -
Kinerja

BAZNAS (Y)

Gambar 2.1 : Kerangka konseptual
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D. Hipotesis
1. Pengaruh penghimpunan terhadap kinerja

Bagaimana lembaga zakat menghimpun dana zakat dari muzakki
dengan menggunakan metode fundraising, antarjemput, hardcash
representative (membayar tunai), ataupun melalui transfer bank. Dan
untuk mengukur kinerja Lembaga Amil Zakat, ada 2 perspektif yang yaitu
perspektif costumer dan perspektif keuangan.

Pengaruh penghimpunan zakat terhadap kinerja dapat dilihat melalui
hasil penelitian yang dilakukan oleh Asep sutarji (2018) yaitu pengaruh
fudraising zakat dan kinerja pegawai terhadap optimalisasi
penghimpunan dana zakat di baznas kabupaten sukabumi yang hasilnya
penghimpunan berpengaruh terhadap optimalisasi kinerja pegawai
terhadap prnghimpunan dana zakat. Berdasarkan hasil penelitian diatas
maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut :

H1 : Penghimpunan berpengaruh terhadap kinerja
2. Pengaruh pendistribusian terhadap kinerja

Amil bertugas menyalurkan dana zakat kepada mustahik melalui
kegiatan konsumtif, edukatif dan produktif. Beberapa organisasi pengelola
zakat mampu menghimpun dana zakat dalam jumlah besar namun
kurang mampu dalam menyalurkan dana zakat. Disisi lain, ada organisasi
pengelola zakat kurang mampu menghimpun dana zakat dalam jumlah
besar namun sangat mampu dalam menyalurkan dana zakat. Dibutuhkan
manajemen Badan Amil Zakat yang kompeten, profesional sehingga
mendorong produktivitas para pengurus dan karyawan mampu

menghimpun dana zakat dalam jumlah besar sekaligus mampu dalam
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menyalurkan dana zakat. Sehingga semakin produktif amil zakat maka
semakin baik kinerja penyaluran zakat.

Pengaruh pendistribusian zakat terhadap kinerja dapat dilihat melalui
hasil penelitian yang dilakukan oleh Mhd igbal (2018) Pengaruh
pendistribusian dana zakat produktif terhadap pendapatan mustahik
penerima zakat baznas kab. tanah datar (Studi di Kecamatan Lima Kaum)
yang hasilnya pendistribusian dana zakat produktif = mempengaruhi
tingkat kinerja pendapatan mustahik yang ada di Kecamatan Lima Kaum.
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

H2 : Pendistribusian berpengaruh terhadap kinerja



BAB III.
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif.
Menurut (sugiyono,2010) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian berdasarkan filosofi positivisme, digunakan untuk
menyelidikidengan popilasi atau sampel tertentu ,informasi melalui alat
penelitian , analisis data bersifat kuantitati/ statistik untuk menguji hipotesi
apa yang diperbaiki
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bertempat di kantor Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
yang berlokasi di Jl. Ratulangi Kelurahan Letta, Kecamatan Bantaeng,
Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan. Waktu penelitian yaitu mulai dari
mengumpulkan data sampai menyusun pelaporan hasil penelitian dilakukan
selama kurang lebih 2 bulan yaitu bulan Mei sampai Juni.
C. Jenis dan Sumber Data
1. Data Sekunder
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data
sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku laporan keuangan
penghimpunan dan pendistribusian dana zakat DI baznas Kabupaten
Bantaeng.
D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari unit objek analisa ciri-ciri
karakteristiknya yang hedak diduga. Populasi dari penelitian ini

adalahkeseluruhan orang yang telah menggunakan jasa Pengumpulan
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dan pendistribusin dana zakat melalui Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Bantaeng minimal empat tahun.
Sampel
Sampel merupakan perwakilan dari populasi yang hendak diteliti.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampel purposive
sampling .purposive sampling adalah berdasarkan pada kriteria tertentu
yaitu laporan keuangan penghimpunan dan pendistribusian dana zakat,
data lengkap dari tahun 2019-2022 dan telah diaudit atau diperiksa oleh

auditor independen.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini adalah berupa

data-data laporan keuangan penghimpunan dan pendistribusian dana zakat

selama empat tahun dari tahun 2019-2022 sesuai dengan kriteria sampel.

F. Definisi operasional variabel

N

Kinerja adalah kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai
oleh BAZNAS Kabupaten Bantaeng dalam menjalankan tugas dan
fungsi serta tanggung jawab yang diberikan.kinerja yang dilihat dari dua
segi yaitu kinerja pegawai (perindividu) dan kinerja

organisasi (BAZNAS Kabupaten Bantaeng) pada tahun 2019-2021.
Penghimpunan adalah proses untuk mengumpulkan sejumlah harta
tertentu yang diwajibkan oleh allah untuk dikeluarkan dan diserahkan
kepada yang berhak menerimanya.

Pendistribusian adalah kegiatan penyaluran dana zakat yang bersifat
konsumtif, dan harus segera disalurkan kepada mustahik sesuai dengan

skala prioritas yang telah disusun dalam program kerja BAZNAS.
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G. Metode Analisis Data
Metode analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini melalui beberapa
tahapan yaitu :
1. Tahapan pertama yaitu :

1. Menganalisa rasio yang dibutuhkan sesuai dengan kaidah analisis
rasio international Standard of Zakat Management (ISZM). Yang
terdiri atas :

a. Rasio Beban program (distribusi)
Rasio beban program menggunakan rumus :

PE
TE

Keterangan:
PE = Program expense
TE = Total Expense
b. Rasio Beban operasional (distribusi)

OE
TE

Keterangan:
OE = Operational expense
TE = Total Expense
c. Rasio Beban penghimpunan
FE
TE
Keterangan:
FE = Fudraising expense

TE = Total Expense
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d. Eflsiensi Penghimpunan

FE
TC

Keterangan:
e. FE = Fudraising expense
f. TC = Total Contribution
2. Menganalisa:
a. Pertumbuhan penerimaan (penghimpunan) dengan
menggunakan rumus:

PRn — PRn-1
PRn-1

Keterangan:
PRn = Primary Revenue
PRn-1 = Primary Revenue
b. menganalisa pertumbuhan beban program dengan menggunakan
rumus :

PEn — PEn-1
PEn-1

Keterangan:
c. PEn =Program Expense

d. PEn-1 = Program Expense

menganalisa modal kerja dengan menggunakan rumus :

WCp
TE
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Keterangan:

WCp = Working Capital

TE = Total Expense

Masing-masing menggunakan rumus yang telah ditentukan
berdasarkan international Standard of Zakat Management
(ISZM).

2. Melakukan pengujian statistik untuk melihat seberapa besar pengaruh
yang dihasilkan variabel X1( penghimpunan) dan X2 (pendistribusian)
terhadap kinerja Baznas yang terdiri atas
1. Uji t statistik

Untuk menguji adakah pengaruh variabel independen terhadap
dependen atau tidak secara individu. Hal ini sangat penting untuk
diketahui apakah variabel tersebut dapat dialnjutkan untuk pengujian
ke tahap berikutnya atau tidak. Syarat untuk diterimanya hasil
pengujian tersebut menurut Sugiyono (2018):

- Nilai t hitung harus lebih besar dari t tabel

- Nilai sig. < 0.05

2. Uji F Statistik

Uji statistik f pada dasarnya Untuk menguji adakah seberapa besar
pengaruh dan arah yang ditunjukkan oleh variabel independen

terhadap dependen secara simultan.

3.Regresi Linear Berganda
Untuk mengetahui pengaruh penghimpunan dan pendistribusian

dana zakat terhadap kinerja baznas digunakan analisis regresi linear
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berganda dari fungsi Cobb Douglass. Fungsi cobb douglass adalah
suatu fungsi non linear yang menggambarkan hubungan dua atau lebih
variabel, dimana variabel yang satu disebut variabel dependen yang
dijelaskan (Y) dan yang lain disebut variabel independen yang
menjelaskan (Xn). Dengan, merujuk metode pada jurnal Carissa dan
Kodoatie (2011) penggunakan fungsi Cobb Douglass dengan n variabel

bebas X1,X5,......... X, adalah sebagai berikut:

Berdasarkan permodelan yang dilakukan Carissa dan Kodoatie (2011),
dilakukan perubahan pada variabel-variabel guna menjawab
permasalahan pertama yaitu pengaruh kinerja BAZNAS sebagai variabel
terikat (Y) dan variabel bebas vyaitu, Penghimpunan (X;), dan
pendistribusian (X,), ). Sehingga secara sistematis dengan fungsi Cobb
Douglass dapat dituliskan dengan formulasi sebagai berikut:

TS Ot TRRBARY- /3001 tH 14 | s ' ' BESS (2)
Fungsi di atas masih bersifat non-linear, untuk menjadikannya linear
maka ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma natural. Sehingga
persamaannya menjadi seperti berikut:
Y=B0+ B X1+BoXo covirininininn.. (3)
Dimana:
Y : kinerja
X1 : penghimpunan
X2 : Pendistribusian
B1 B2, B3, B4 dan B5 : Parameter yang diestimasi

B0 : Konstanta
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M : Errorterm
Ln : Logaritma natural
4. Koefisien Determinasi (R2)

Dari (Nugroho, 2005 Hal 50) dalam Pane, D. N. (2018).
menjelaskan bahwa uji koefisien Determinasi bertujuan untuk melihat
kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat dapat
diketahui dari besarnya koefisien determinasi berganda (R 2). Dengan
kata lain, nilai koefisien R2 digunakan untuk mengukur besarnya
sumbangan variabel bebas terhadap variasi variabel terikatnya. Jika R 2
diperoleh dari hasil perhitungan semakin besar atau mendekati 1 maka
dapat dikatakan bahwa sumbangan dari variabel bebas terhadap
variasi variabel terikat semakin besar. Itu berarti model yang digunakan
semakin kuat untuk menerangkan variabel terikatnya. Sebaliknya jika R
2 semakin kecil atau mendekati 0 maka dapat dikatakan bahwa
sumbangan dari variabel bebas terhadap variasi variabel terikatnya
semakin kecil. Hal ini berarti model yang digunakan semakin lemah
untuk menerangkan variasi variabel terikatnya. Secara umum  dapat
dikatakan bahwa besarnya koefisien determinasi berganda (R 2 ) berada

diantara0Odan 1atau0<R 2 <1.



BAB IV.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum perusahaan

1. Sejarah singkat Badan Amil Zakat Nasional Kabupaen Bantaeng

Badan Amil Zakat ( BAZ ) Daerah Kabupaten Bantaeng dibentuk
berdasarkan Undang — undang Republik Indonesia Nomor : 38 Tahun
1999 tentang Pengelolaan Zakat dan Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia nomor : 373 Tahun 2003 tentang Pelaksanaan Undang —
undang nomor : 38 tahun1999 tentang Pengelolaan Zakat , dengan dasar
tersebut Pemerintah Kabupaten Bantaeng membentuk pengurus Badan
Amil Zakat Daerah (BAZDA) dengan Keputusan Bupati Bantaeng nomor :
188 Tahun 2001 tentang Pengurus Badan Amil Zakat ( BAZ ) Daerah
Kabupaten Bantaeng periode 2001 -2004 Kepengurusan tersebut tidak
terlalu lama ditinjau kembali untuk disempurnakan berdasarkan hasil
rapat kerja Badan Amil Zakat ( BAZ ) Daerah Kabupaten Bantaeng pada
tanggal 14 September 2002 , Kemudian ditindak lanjuti oleh Kepala
Kantor Departemen Agama Kabupaten Bantaeng dengan Surat Nomor :
Mt.20/2-c/BA.01.1/129/202 tentang komposisi Badan Amil Zakat ( BAZ )
Daerah Kabupaten Bantaeng periode 2001- 2004 , maka Kepengurusan
dengan Keputusan Bupati Bantaeng nomor :188 tahun 2001 di
sempurnakan kembali dengan Keputusan Bupati Bantaeng nomor : 155
Tahun 2003 tentang Pengukuhan kembali Pengurus Badan Amil Zakat (
BAZ ) Daerah Kabupaten Bantaeng periode 2001 — 2004 . dengan

komposisi Kepengurusan sebagai berikut :

40
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a. Dewan Pertimbangan
b. Komisi Pengawas
c. Badan Pelaksana

d. Seksi-seksi

Badan Pelaksana Pada Periode tersebut di Ketuai oleh Drs . H . Muh
Idrus,M.si yang menjabat sebagai Sekretaris Daerah Kabupaten
Bantaeng.Pengelolaan Zakat , Infag dan Sedekah ( ZIS ) Pada periode
2001 — 2004 belum optimal karena yang menduduki sebagai pengurus
didominasi dari unsur Pemerintah dalam melaksanakan tugas lebih
diutamakan pada tugas pokoknya begitu pula musakki yang menunaikan
zakat hanya bersumber dari kalangan Pegawai Negeri Sipil dan infaq dari

calon jamaah haji.

Setelah periode kepengurusan berakhir 2001 — 2004 diadakan kembali
musyawarah Daerah Badan Amil Zakat ( BAZ ) Daerah Kabupaten
Bantaeng pada bulan Agustus 2004, hasil musyawarah Daerah tersebut
berhasil menyusun Pengurus baru,namun tidak mengalami perubahan
yang signifikan dengan komposisi sama dengan periode sebelumnya,
selanjutnya di tetapkan dengan Keputusan Bupati Bantaeng dengan

komposisi kepengurusan sebagai berikut :

Dewan pertimbangan

a
b. Komisi pengawas
c. Badan pelaksana
d

Seksi-seksi

Badan pelaksana pada periode tersebut tetap di ketuai oleh Drs .
H. Muh Idrus , M.Si yang masih menjabat sebagai Sekretaris Daerah

Kabupaten Bantaeng .

Kepengurusan ini melaksanakan tugasnya dari tahun 2004 hingga
tahun 2009 karena musyawarah Daerah berikutnya baru dilaksanakan
pada tanggal 12 Mei 2009 . Hasil dari musyawarah daerah telah menyusun

kepengurusan baru Badan Amil Zakat ( BAZ ) Daerah Kabupaten Bantaeng
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selanjutnya Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Bantaeng
berdasarkan ketentuan mengusulkan kepengurusan baru hasil
musyawarah daerah kepada Bupati Bantaeng untuk ditetapkan dalam
Surat Keputusan Bupati Bantaeng nomor: 440/282/V/2009 tentang
pengangkatan Pengurus Badan Amil Zakat ( BAZ ) Daerah Kabupaten
Bantaeng periode tahun 2009 -2012 dengan komposisi Pengurus sebagai
berikut:

Dewan Pertimbangan

a
b. Komisi Pengawas
c. Badan Pelaksana
d

Seksi — seksi

Badan Pelaksana pada waktu itu di Ketuai oleh Drs . K . H Muhammad Arbia
Karib.Beberapa tahun kemudian Keputusan Bupati Bantaeng nomor
440/282/V/2009 tentang pengangkatan Pengurus Badan Amil Zakat (BAZ)
Daerah Kabupaten Bantaeng periode 2009 — 2012 diadakan

peninjauan kembali karena ada pengurus yang alih tugas di tempat lain dengan
Keputusan Bupati Bantaeng nomor : 440/78/111/2012 tentang perubahan lampiran
Keputusan Bupati Bantaeng nomor : 440/282/V/2009 tentang Pengangkatan
Pengurus Badan Amil Zakat (BAZ) Daerah Kabupaten Bantaeng Periode tahun
2009 — 2012 dengan komposisi kepengurusan sebagai berikut :

Dewan Pertimbangan
Komisi Pengawas

Badan Pelaksana

o 0o T

Seksi — seksi
Ketua pelaksana masih dijabat oleh Drs . K. H Muhammad Arbia Karib .

Masa bakti kepengurusan Badan Amil Zakat ( BAZ ) Daerah Kabupaten
Bantaeng periode 2009 — 2012 telah berakhir pada bulan Mei 2012 dan perlu
diperpanjang kembali , untuk menghindari kevakuman dalam penyelenggaraan
pengelolaan
Zakat Daerah oleh Kantor wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi

Selatan memperpanjang sementara masa bakti kepengurusan Badan Amil Zakat
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( BAZ ) Daerah Kabupaten Bantaeng periode tahun 2009 — 2012 dengan Surat
Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi
Selatan Nomor : 1578 Tahun 2013 tentang perpanjangan sementara masa bakiti
kepengurusan Badan Amil Zakat (BAZ) Daerah Kabupaten Bantaeng periode
2003 — 2012 dengan komposisi kepengurusan sebagai berikut :

a Dewan Pertimbangan
b. Komisi Pengawas

c Badan Pelaksana

d.  Seksi-seksi

Ketua pelaksana masih dijabat oleh Drs. K. H. Muhammad Arbia Karib.

Bahwa dalam rangka meningkatkan daya guna dan hasil guna zakat harus di
kelola secara melembaga sesuai dengan Syariat Islam, sehingga Undang-
Undang Rl Nomor :38 Tahun 1999 tentang pengelolan zakat sudah tidak sesuai
dengan perkembangan hukum dalam masyarakat, dengan dasar tersebut,
lahirlah Undang-Undang Republik Indonesia Nomor: 23 Tahun 2011 tentang
pengelolan zakat kemudian ditindak lanjuti dengan peraturan pemerintah
Republik Indonesia Nomor : 14 Tahun 2014 tentang pelaksanaan undang-
undang Rl Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat sebagai tindak
lanjut, dari peraturan pemerintah dibentuklah Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten/Kota diseluruh Indonesia dengan surat keputusan Direktur
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama Rl Nomor: DJ.II /568/
Tahun 2014 tentang pembentukan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten/Kota,
maka sebutan Badan Amil Zakat (BAZ) Daerah Kabupaten Bantaeng mengalami
perubahan menjadi Badan Amil Zakat Nasional ( BAZNAS ) Kabupaten

Bantaeng.

2. Visi Dan Misi
a. Visi
“ Menjadikan Baznas Kabupaten Bantaeng Sebagai Pusat Zakat Yang

Kompoten Moderen Dan Terpercaya Dalam Melayani Muzakki Berzakat

Dengan Benar Dan Mewujudkan Bantaeng Bersih Dan Sejahtera.
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b. Misi

1.

Mengembangkan potensi pengelola zakat sehingga menjadi
lembaga pilihan utama umat.

Menjalankan pengelolaan zakat, infag dan sedekah (siddiqg, tablig,
amanah dan fathanah) sehingga mendapat kepercayaan dari
masyarakat.

Memberikan pelayanan musakki untuk memasukkan zakat dengan
benar sesuai syariah.

Mengembangkan pelayanan dan program pemberdayaan untuk
meningkatkan kesejahteraan mustahik.

Mensinergikan seluruh potensi dan kekuatan pemangku kepentingan
zakat untuk memberdayakan umat melalui ZIS,CSR,dan bantuan

keagamaan lainnya.

3. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL
KABUPATEN BANTAENG

KETUA

Drs. H. ABD. KARIM BAGADA, MM

WAKIL KETUA | WAKIL KETUA Il WAKIL KETUA 11l WAKIL KETUA IV
Drs. H. ABD. MUIN JUFRI H. MAULA AKIL,SE, M.Si H. ABD. MALIK MADONG, SE, MM Drs.H.M. KASIR MADONG, M.SI
SATUAN AUDIT
INTERNAL
SUDARNI, SH
BAGIAN BAGIAN PENDISTRIBUSIAN BAGIAN KEUANGAN DAN BAGIAN SDM DAN UMUM
PENGUMPULAN DAN PENYAGUNAAN PELAPORAN
1. SRI INDRIANI
SYAHRIA NINGSIH, SE TIARA SANI BACHTIAR HASMIRAH, S.Pd 2. MUH. ANIS MALIK
3. AMRAN
4. BACHTIAR
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maka Ketua Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Nasional menyusun kembali

komposisi pelaksana/amil Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bantaeng
dalam surat keputusan nomor : 77 /BAZNAS/KB/XII/2018 dan nomor
05/BAZNAS/KB/II/2019 , sebagai berikut :

S T o A

8.

Sudarni, SH sebagai Satuan Audit Internal

Syahria Ningsih, SE sebagai Bidang Pengumpulan

Hasmirah sebagai Bidang Keuangan dan Pelaporan

Tiara Sani Bachtiar sebagai Bidang Pendistribusian

Sri Indriani sebagai Bidang Kesekretariatan SDM & Umum
Muh. Anis Malik Sebagai Bidang Kesekretariatan SDM & Umum
Bahtiar sebagai Sopir Operasional

Amran sebagai Sopir Ambulance

4. Sumber Peneriman Zakat, infaq Dan Sedekah

Zakat merupakan pranata keagamaan dalam agama Islam yang

hukumnya wajib dilakukan apabila telah memenuhi syarat-syarat tertentu,

zakat terbagi atas dua kategori yaitu zakat mall dan zakat fitrah:

a. Zakat Mall Meliputi :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)
9)

Zakat emas, perak dan logam mulia lainnya
Zakat uang dan surat berharga lainnya
Zakat perorangan
Zakat pertanian, kehutanan perkebunan
Zakat peternakan dan perikanan
Zakat Pertambangan

Zakat perindustrian
Zakat pendapatan dan jasa (profesi)
Zakat Rikaz

b. Zakat Fitrah

Zakat fitrah adalah zakat jiwa dapat berupa beras (makanan

pokok) atau dapat diganti dengan uang yang senilai dengan beras atau
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makanan pokok tersebut ditunaikan sejak awal bulan Ramadhan dan
paling lambat sebelum pelaksanaan Shalat Idul Fitri.

c. Infag Dari Calon Jamaah Haiji

Infaq calon jamaah haji juga merupakan sumber penerimaan
berdasarkan keputusan Bupati Bantaeng terakhir Nomor : 372/VI1/2012
tanggal 14 Juli 2012 yang pengumpulannya melalui Unit Pengumpul
Zakat (UPZ) pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bantaeng
yang selanjutnya akan disalurkan kembali kepada yang berhak

menerimanya (8 asnaf).

d. Mobil Ambulance

Mobil ambulance juga merupakan sumber penerimaan sebagai
mobil jenazah di gunakan mengantar jenazah ke tempat tujuan, bagi
keluarga yang mampu membayar dalam bentuk infagq dan bagi
keluarga miskin tidak membayar/gratis. Mobil ambulance adalah
bantuan dari pemerintah Kabupaten Bantaeng pada tahun 2011.

e. Penginapan Dan Aula

Gedung Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bantaeng pada
lantai Il (Dua) terdapat mabit (Penginapan) diperuntukkan bagi musafir
dan masyarakat yang melakukan perjalanan kehabisan biaya dapat
menggunakan penginapan secara gratis.

Untuk lantai Il (Tiga) terdapat aula yang di gunakan sebagai
ruang rapat/pelatihan untuk dipersewakan yang merupakan sumber
penerimaan dalam bentuk Infaq, hasil dari penerimaan infaq digunakan
untuk biaya clening service, pemeliharaan, peralatan dan sebagian di
setorkan ke rekening BAZNAS sebagai penerimaan dalam bentuk
infag.

5. Program Dan Kegiatan
Badan Amil Zakat Nasional dalam pelaksanaan program dan kegiatan
dalam pengelolaan zakat, infag dan sedekah mengacu kepada lima
sasaran pokok yakni:
1. Bantaeng PEDULI : yaitu memberikan bantuan fakir miskin serta

bencana alam yang terjadi seperti kebakaran.
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2. Bantaeng TAQWA : vyaitu memberikan bantuan kepada
pengurus masjid dan kegiatan keagamaan lainnya.

3. Bantaeng Sehat : yaitu bantuan yang diberikan kepada
masyarakat yang kurang mampu berupa biaya pengobatan dan
peralatan kesehatan seperti kursi roda.

4. Bantaeng Makmur : yaitu Bantuan modal usaha bagi usaha-
usaha mikro.

5. Bantaeng Cerdas :yaitu bantuan yang diberikan kepada
mahasiswa yang kurang mampu dalam bentuk beasiswa untuk

penyelesaian pendidikan

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bantaeng dalam melakukan
pengumpulan zakat terlebih dahulu melakukan pemahaman dan
sosialisasi kepada calon musakki dengan mengunjungi tiap Satuan Kerja
Perangkat Daerah, sekolah dari semua tingkatan mulai dari Sekolah
Dasar (SD), sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas
(SMA), Madrasah Aliyah (MA) dan sederajat. Untuk memberikan
penjelasan kepada setiap Aparatur Sipil Negara (ASN) dan para guru

tentang pentingnya zakat.

Pengumpulan untuk zakat fitrah dilakukan oleh Unit Pengumpul Zakat
Fitrah (UPZF) yang telah di bentuk oleh Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Bantaeng pada setiap Desa/Kelurahan, Unit Pengumpul Zakat
Fitrah (UPZF) melakukan pengumpulan zakat fitrah setiap bulan
Ramadhan untuk setiap jiwa dengan besaran 4 (Empat) Liter beras dan
beras jagung dapat pula dalam bentuk uang untuk beras senilai harga yang
berlaku pada saat menyerahkan zakat fitrah.Zakat fitrah yang di kumpulkan
oleh Amil dibeberapa tempat dicatat dan diadministrasikan dengan baik
selanjutnya akan di dihimpun menjadi laporan unit pengumpul zakat fitrah

pada setiap Desa/Kelurahan.

Pengumpulan zakat dari muzakki perorangan dapat pula dilakukan
secara langsung pada counter yang telah disiapkan oleh Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten Bantaeng Jalan DR.Ratulangi No.6 Maricayya

Bantaeng.Pengumpulan zakat/infag dari calon jamaah yang akan
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jamaah haji pada Kantor BAZNAS Kabupaten Bantaeng.

Hasil Penelitian

1. Uji analisarasio
1). Analisa rasio beban program (distribusi)

a. Tahun 2019

a). Bantuan Kemanusiaan

Rp 999.141.379 =0.74 atau 74 %
Rp 1.346.362.379

b). Dakwah Advokasi

Rp 157.000.000 =0.12 atau 12 %
Rp 1.346.362.379

c.) Bantuan Kesehatan

Rp 20.682.000 = 0.02 atau 2 %

Rp 1.346.362.379

d.) Bantuan Ekonomi

Rp 2.350.000 =0.0017 atau 0.017 %

Rp 1.346.362.379

e.) Bantuan Pendidikan

Rp 167.189.000 =0.12 atau 12 %

Rp 1.346.362.379

b. Tahun 2020

a). Bantuan Kemanusiaan

Rp 2.047.806.410 = 0.90 atau 90 %

Rp 2.285.183.410

b). Dakwah Advokasi
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menunaikan hajiR setiap tahunnya dari calon jamaah haji Kabupaten
Bantaeng pengumpulannya oleh unit pengumpul zakat khusus calon



Rp 119.673.000 = 0.05 atau 5 %
Rp 2.285.183.410

c).Bantuan Kesehatan

Rp 42.224.000 = 0.02 atau 2 %
Rp 2.285.183.410

d). Bantuan Ekonomi

Rp 1.200.000 = 0.00052 atau 0,052%
Rp 2.285.183.410

e). Bantuan Pendidikan

Rp 74.280.000 = 0,03 atau 3%
Rp 2.285.183.410

c. Tahun 2021

a). Bantuan Kemanusiaan

Rp 1.506.208.400 = 0.79 atau 79%
Rp 1.903.799.300

b). Dakwah Advokasi

Rp 213.768.900 =0.11 atau 11%
Rp 1.903.799.300

c). Bantuan Kesehatan

Rp_39.022.000= 0.02 atau21%
Rp 1.903.799.300

d). Bantuan Ekonomi

Rp 500.000= 0.026 atau 0,26%
Rp 1.903.799.300

e). Bantuan Pendidikan

Rp 114.300.000 = 0,08 atau 8%
Rp 1.903.799.300




d. Tahun 2022

a). Bantuan Kemanusiaan

Rp 1.574.756.940 = 0.65 atau 65%
Rp 2.406.622.440

b).Dakwah Advokasi

Rp 198.640.000 = 0.08 atau 8%
Rp 2.406.622.440

¢). Bantuan Kesehatan

Rp 63.335.500 = 0.03atau 3%
Rp 2.406.622.440

d). Bantuan Ekonomi

Rp 305.000.000 = 0.013atau 13%
Rp 2.406.622.440

e). Bantuan Pendidikan

Rp 264.890.000 = 0.011latau 11%
Rp 2.406.622.440

2). Analisa rasio beban operasional program (distribusi)

a.

Tahun 2019

a). Bantuan Kemanusiaan

Rp 298.892.448 =0.74 atau 74 %
Rp 403.908.714

b).Dakwah Advokasi

Rp 48.469.046 =0.12 atau 12 %
Rp 403.908.714

c). Bantuan Kesehatan

Rp 8.078.174 = 0.02 atau 2 %
Rp 403.908.714

d).Bantuan Ekonomi
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Rp  686.645 =0.0017 atau 0.017 %
R p 403.908.714

e).Bantuan Pendidikan

Rp_48.469.046 =0.12 atau 12 %
Rp 403.908.714

Tahun 2020
a). Bantuan Kemanusiaan

Rp 2616.999.520,70 = 0.90 atau 90 %
Rp 403.908.714

b). Dakwah Advokasi

Rp 34.277.751,15 = 0.05 atau 5 %
Rp Rp 403.908.71

c).Bantuan Kesehatan

Rp 13.711.100,00= 0.02 atau 2 %
Rp Rp 403.908.714

d). Bantuan Ekonomi

Rp_3.564,89 = 0.00052 atau 0,052%
Rp Rp 403.908.714

e).Bantuan Pendidikan

Rp_20.566.650,69 = 0,03 atau 3%
Rp Rp 403.908.714

. Tahun 2021

a). Bantuan Kemanusiaan

Rp 451.200.434,10 = 0.79 atau 79%
Rp 571.139.790,00

b). Dakwah Advokasi

Rp_62.825.376,90 = 0.11 atau 11%
Rp 571.139.790,00
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¢). Bantuan Kesehatan

Rp 11.422.795,80= 0.02 atau21%
Rp 571.139.790,00

d). Bantuan Ekonomi

Rp_148.496,35= 0.026 atau 0,26%
Rp 571.139.790,00

e). Bantuan Pendidikan

Rp 45.691.183,20 = 0,08 atau 8%
Rp 571.139.790,00

d. Tahun 2022

a).Bantuan Kemanusiaan

Rp 469.291.375,80 = 0.65 atau 65%
Rp 721.986.732,00

b). Dakwah Advokasi

Rp 57.758.938,56 = 0.08 atau 8%
Rp 721.986.732,00

c).Bantuan Kesehatan

Rp 21.659.601,96 = 0.03atau 3%
Rp 721.986.732,00

d). Bantuan Ekonomi

Rp 93.858.275,16 = 0.013atau 13%
Rp 721.986.732,00

e). Bantuan Pendidikan

Rp 79.418.540,52 = 0.011atau 11%
Rp 721.986.732,00

3). Analisa rasio beban operasional
a. Rasio beban program penghimpunan (2019)

- Penghimpunan zakat

Rp 846.264.960 = 0.80 atau 80 %
Rp 211.566.240




- Penghimpunan Infag/Sedekah

Rp 846.264.960 = 0.20 atau 20 %
Rp 211.566.240

b. Rasio Beban program penghimpunan (2020)
- Penghimpunan Zakat

Rp 794.640.000,00= 0.70 atau 70 %
Rp 340.560.00,00

- Penghimpunan Infag/Sedekah

Rp 794.640.000,00= 0.20 atau 20 %
Rp 340.560.00,00

c. Rasio Beban program penghimpunan (2021)

- Penghimpunan Zakat

Rp 1.062.783.720,00= 0.72 atau 72 %
Rp 413.304.780,00

- Penghimpunan Infag/Sedekah

Rp 1.062.783.720,00= 0.28 atau 28 %
Rp 413.304.780,00

d. Rasio Beban program penghimpunan (2022)

- Penghimpunan Zakat

Rp 1.071.937.465,68= 0.68 atau 68 %
Rp 378.330.870,24

- Penghimpunan Infag/Sedekah

Rp 1.071.937.465,68= 0.24 atau 24 %
Rp 378.330.870,24

d. Efisiensi Penghimpunan

- Efisiensi Penghimpunan 2019
Rp 1.057.831.200 = 1,25%
Rp 3.526.104.000

- Efisiensi Penghimpunan 2020
Rp 1.135.200.000 = 30%
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Rp 3.784.000.000

- Efisiensi Penghimpunan 2021

Rp 1.476.088.500 = 30%
Rp 4.920.295.000

- Efisiensi Penghimpunan 2022

Rp 1.576.378.626 = 30%
Rp 5.254.595.420

4). Variabel Efisiensi

1. Perhitungan tahun 2019

Tabel 4.1 Rasio Variabel Efisiensi 2019
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Nama Rasio Rata-rata Nilai rasio Keterangan
Beban Program 0,04 0,16 Kurang Baik
Beban Operasional 0,25 0,28 Kurang Baik
Beban Penghimpunan 0,25 0,2 Kurang Baik
Efisisensi 3,38 1,25 Kurang Bak
Penghimpunan

2. Perhitungan tahun 2020

Tabel 4.2 Rasio Variabel Efisiensi 2020

Nama Rasio Rata-rata Nilai rasio Keterangan
Beban Program 0,04 0,28 Kurang Baik
Beban Operasional 0,25 0,23 Kurang Baik
Beban Penghimpunan 0,25 0,30 Kurang Baik
Efisisensi 3,38 0,30 Kurang Bak

Penghimpunan




3. Perhitungan Tahun 2021

Tabel 4.3 Rasio variabel Efisiensi 2021
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Nama Rasio Rata-rata Nilai rasio Keterangan
Beban Program 0,04 0,29 Kurang Baik
Beban Operasional 0,25 0,24 Kurang Baik
Beban Penghimpunan 0,25 0,3 Kurang Baik
Efisisensi 3,38 0,30 Kurang Bak

Penghimpunan

4. Perhitungan Tahun 2022
Tabel 4.4 Rasio Variabel Efisisensi 2022

Nama Rasio Rata-rata Nilai rasio Keterangan
Beban Program 0,04 0,21 Kurang Baik
Beban Operasional 0,25 0,28 Kurang Baik
Beban Penghimpunan 0,25 0,3 Kurang Baik
Efisisensi 3,38 0,30 Kurang Bak

Penghimpunan

5). Variabel Kapasitas
1. Perhitungan tahun 2019
Tabel 4.5 rasio variabel kapasitas 2019

Nama Rasio Rata-rata Nilai rasio Keterangan
Pertumbuhan 0,25 0,50 Baik
Peneriman Utama

Pertumbuhan 0,25 0,25 Baik

Program
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2. Perhitungan Tahun 2020
Tabel 4.6 rasio variabel kapasitas 2020

Nama Rasio Rata-rata Nilai rasio Keterangan
Pertumbuhan 0,25 0,73 Baik
Peneriman Utama

Pertumbuhan 0,25 0,70 Baik
Program

3. Perhitungan Tahun 2021

Tabel 4.7 rasio variabel kapasitas 2021

Nama Rasio Rata-rata Nilai rasio Keterangan
Pertumbuhan 0,25 0,30 Baik
Peneriman Utama

Pertumbuhan 0,25 -0,17 Kurang Baik
Program

4. Perhitungan Tahun 2022
Tabel 4.8 rasio varlabel kapasitas 2022

Nama Rasio Rata-rata Nilai rasio Keterangan
Pertumbuhan 0,25 0,07 Kurang Baik
Peneriman Utama

Pertumbuhan 0,25 -0,27 Baik
Program

Pembahasan rasio variabel efesiensi :

1. Pengukuran rasio beban program dilakukan untuk mengetahui
penyaluran dana zakat kepada mustahik. Jika hasilnya lebih besar dari
nilai rata-rata maka hasilnya baik, jika dibawah rata-rata maka kurang
baik. Berdasarkan data di atas rasio beban program pada tahun 2019-

2021 telah dikatakan tidak efisien, hal tersebut dapat dikatakan bahwa
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rasio beban program Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) telah
dikatakan tidak efisien atau mengalami inefisiensi.

Pengukuran rasio beban operasional dilakukan untuk mengetahui
pengelolaan dana untuk kegiatan operasional lembaga zakat. Semakin
kecil biaya yang dikeluarkan maka semakin efisien.Rasio beban
operasional diperoleh nilai yang menunjukkan pada tahun 2019-2022
dikatakan kurang baik atau mengalami inefisiensi, Tampak pada rasio
beban operasional kurang baik, hal tersebut juga dapat dikatakan rasio
beban operasional terjadi inefisiensi. Inefisiensi rasio beban operasional
yang dialami Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) menunjukkan bahwa
harus ada tindakan evaluasi pada pengeluaran untuk kegiatan
operasionalnya.

Pengukuran rasio beban penghimpunan bertujuan untuk mengetahui
beban yang dikeluarkan lembaga zakat untuk menghimpun dananya
dalam batas kewajaran. Semakin kecil beban yang dikeluarkan maka
rasio beban penghimpunan lembaga zakat tersebut semakin baik. Rasio
efisiensi penghimpunan pada tahun 2019-2022 telah dikatakan kurang
baik,. Tampak secara umum efisiensi penghimpunan Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) kurang efisien atau terjadi inefisisensi . Hal tersebut
perlu adanya peningkatan efisiensi penghimpunan pada Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS).

Efisiensi penghimpunan dihitung untuk mengetahui besar dana yang
dikeluarkan lembaga zakat untuk menghimpun dana dani muzakki dan
donatur. Semakin kecil biaya yang dikeluarkan untuk menghimpun dana
maka semakin efisien lembaga tersebut. Rasio efisiensi penghimpunan
pada tahun 2019-2022 telah dikatakankurang baik, dan hanya pada
Tampak secara umum efisiensi penghimpunan Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) kurang efisien. Hal tersebut perlu adanya
peningkatan efisiensi penghimpunan pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS).
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Penentuan rasio variabel kapasitas :

1. Pertumbuhan Penerimaan utama dihitung untuk megetahui
kemampuan lembaga zakat meningkatkan penghimpunan dana zakat,
dengan kata lain rasio ini bertujuan untuk melihat pertumbuhan
penghimpunan dari tahun sebelumnya. Semakin besar nilainya maka
akan semakin baik. Pertumbuhan penerimaan utama pada Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) periode 2019-2021 dikatakan baik
telah dikatakan baik artinya telah efisien dan pada tahun 2022 tahun
dikatakan kurang baik. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa
perrtumbuhan penerimaan dana zakat dari muzakki dan donatur
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Jika penerimaan dana
setiap tahun mengalami kenaikan maka menunjukkan bahwa suntuk
menghimpun dan menyalurkan dananya.

2. Pertumbuhan beban program dihitung untuk mengetahui besar
pertumbuhan program yang dijalankan lembaga zakat, semakin besar
nilainya maka semakin besar program yang di jalankan dan artinya
semakin besar dana zakat yang tersalurkan kepada mustahik.
Pertumbuhan beban program yang dilaksanakan Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) tampak telah dikatakan baik sehingga
pertumbuhan beban program telah efisien. Artinya setiap tahun
program yang dijalankan bertambah atau dana yang disalurkan lebih

besar dari tahun sebelumnya.

2. Uji Analisa Statistik untuk Uji pengaruh
1). Hasil Analisa Statistik Deskriktif

Analisis Deskriptif pada penelitian ini menggunakan dua (2) variabel
independen dan satu (2) variabel dependen. Dalam analisis tersebut akan
ditampilkan nilai rata-rata, nilai dari standar deviasi, nilai maksimum dan nilai
minimum pada masing-masing variabel penelitian. Hasil dari analisis deskriptif

dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 4.9 analisis deskriktif
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Descriptive Statistics
Std.
Range | Minimum | Maximum Sum Mean Deviation | Variance

penghimpunan 290,00 0,00 290,00 | 382,00 | 76,4000 | 125,87613 | 15844,800
pendistribusian 280,00 28,00 308,00 | 514,00 | 102,8000 | 119,29459 | 14231,200
Kinerja 1,35 0,65 2,00 4,65 1,1625 0,58220 0,339
Kapasitas 0,49 0,51 1,00 1,51 0,7550 0,34648 0,120
Valid N 2

(listwise)

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui kinerja dan kapasitas sebagai
variabel dependen (Y) dengan jumlah observasi 4 pada tahun 2019-2022
memiliki nilai rata-rata 1,1625 dan nilai rata-rata kapasitas 0,7550 Kemudian
kinerja memiliki nilai maximum sebesar 2,00 dan kapasitas juga memiliki nilai
maksimum 1,00 serta nilai minimum kinerja sebesar 0,65 dan minimum kapasitas
sebesar 0,51 Hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja pada tahun 2019-2022
pada angka 1,1625 + 0,58220 dan kapasitas pada tahun 2019-2022 pada angka
sebesar 0,7550 = 0,34648 Variabel penghimpunan sebagai variabel independen
(X1) dengan jumlah observasi 4 pada tahun 2019-2022 memiliki rata-rata
76,4000 dengan nilai standar deviasi 125,87613 penghimpunan memiliki nilai
maksimum 290,00 serta nilai minimum 0,00 Dari data tersebut, dapat diketahui
bahwa Penghimpunan zakat pada baznas Tahun 2019-2022 pada angka
76,4000 £ 16.274.97 Variabel pendistribusian sebagai variabel independen (X2)
dengan jumlah observasi 4 pada tahun 2019-2022 memiliki nilai rata-rata
102,8000 dengan nilai standar deviasi 119,29459. Pendistribusian memiliki nilai
maksimum 308,00 serta nilai minimum 28,00 Dari data tersebut, dapat diketahui
bahwa variabel pendistribusian zakat pada baznasTahun 2019-2022 memusat
pada angka 102,8000 + 119,29459.
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2). Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA

08
06

04

Expected Cum Prob

(] 02 04 (13 08 10

Observed Cum Prob

Dari gambar diatas terlihat titik — titik menyebar disekitar garis diagonal mengikuti
arah garis diagonal. Hal tersebut menunjukkan bahwa model regresi telah

memenuhi asumsi normalitas.

Histogram
Dependent Variable: KINERJA

fean = -1.11E-16

[
20 Std Dev. =0577
N=4

Frequency
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Regression Standardized Residual

Gambar histogram di atas menunjukkan bahwa kurva kinerja profitabilitas BMT
Nurul Islam Muka Kuning memiliki kemiringan yang cenderung seimbang dari sisi
kanan dan kiri serta garisnya juga menyerupai lonceng, sehingga dapat
disimpulkan data penelitian terlihat terdistribusi normal.
3). Uji T Statistik

Uji t dilakukan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel

independen atau penghimpunan dan pendistribusian dana zakat secara parsial
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terhadap variabel dependen atau kinerja tenaga baznas. Penguijian ini dilakukan
dengan menggunakan asumsi kriteria jika thitung > ttabel, maka Ha diterima dan
HO ditolak yang artinya variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen. Namun jika sebaliknya thitung < ttabel maka Ha
ditolak dan HO diterima yang artinya variabel independen tidak memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil dari uji t:

Tabel 4.10 uji t

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 | (Constant) 1,026 0,532 1,930 0,304
PENGHIMPUNANAN -0,006 0,006 -1,439 | -0,979 0,507
PENDISTRIBUSIAN 0,006 0,007 1,347 | 0,917 0,528

a. Dependent Variable: KINERJA

4). Uji signifikasi parameter simultan ( uji F)

Uji F (Uji simultan) digunakan untuk mengetahui ada tidaknya koefisien
regresi secara bersama-sama penghimpunan dan pendistribusian terhadap
kinerja baznas kabupaten bantaeng.Kriteria hipotesis diterima atau ditolak,
jika HO diterima apabila Fhitung > Ftabel. Sebaliknya HO ditolak Fhitung <
Ftabe. Jika HO diterima artinya dalam pengujian ini ada pengaruh antara
penghimpunan dan pendistribusian dana zakat terhadap kinerja baznas

kabupaten bantaeng. Berikut uji F yang telah dilakukan.
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Tabel 4.11 uji F

ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.
1 | Regression 0,502 2 0,251 | 0,487 | .712°

Residual 0,515 1 0,515

Total 1,017
a. Dependent Variable: KINERJA
b. Predictors: (Constant), PENDISTRIBUSIAN, Hasil
PENGHIMPUNANAN

Ui F
(Simultan) pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji F diperoleh nilai
F sebesar 0,487 dengan nilai probabilitas (sig. F Change) = 0,712. Maka
hasil membuktikan bahwa a Fhitung > Ftabel yang artinya HO diterima. Dapat
disimpulkan penghimpunan dan pendistribusian berpengaruh signifikan

terhadap kinerja BAZNAS di kabupaten bantaeng.

5). Regresi Linear Berganda

Analisis Regresi Linier Berganda merupakan suatu hubungan secara linier
yang lebih dari satu variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui hubungan secara linier yang lebih dari satu
variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis ini menggunakan input
berdasarkan data keuangan yang diperoleh dari Badan amil zakat nasional
kabupaten bantaeng. Hasil pengolahan data berdasarkan data yang diperoleh
dan kemudian diolah menggunakan program SPSS 25. Hasil uji regresi linier

berganda dalam penelitian ini sebagai berikut:
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Tabel 4.12 uji regresi

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 | (Constant) 1,026 | 0,532 1,930 | 0,304
PENGHIMPUNANAN -0,006 | 0,006 -1,439 - | 0,507
0,979
PENDISTRIBUSIAN 0,006 | 0,007 1,347 | 0,917 | 0,528
a. Dependent Variable: KINERJA

Sumber: Data diolah tahun 2023
Persamaan Regresi Linear Berganda dapat dinyatakan sebagai berikut :
Y = a+ biX1 + b2X2
Keterangan :
Y : kinerja
a : Konstanta
bx : Koefisien regresi
X1 : pendistribusian

X2 : Market Value Added

Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS maka diperoleh hasil Regresi

Linear Berganda sebagai berikut :

Y=-1,026 — (-0,006X1 ) + 0,006X2

a). Konstanta dari persamaan regresi linear berganda didapatkan sebesar -
1,026. Artinya jika variabel kinerja (Y) dipengaruhi oleh variabel penghimpunan

(X1) dan pendistribusian (X2), maka besarnya kinerja (Y) sebesar -1,026.

b). Nilai Koefisien regresi X1 penghimpunan sebesar -0,006 menyatakan bahwa
setiap penambahan Rp. 1, nilai peghimpunan akan meningkatkan nilai kinerja

sebesar -0,006
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c). Nilai koefisien regresi X2pendistribusian sebesar0,006 menyatakan bahwa

setiap penambahan Rp. 1, nilai pendistribusian akan meningkatkan nilai kinerja

sebesar 0,006.

Uji koefisien determinasi

Koefisien determinasi dilakukan untuk dapat mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. Jika nilai R2
mendekati angka 1 maka dinyatakan bahwa variabel independen mampu
menjelaskan hampir secara keseluruhan informasi terkait kebutuhan variabel
dependen. Baik buruknya persamaan regresi dapat ditentukan dengan nilai R2
yang memiliki nilai antara 0 dan 1. Hasil dari pengujian koefisien determinasi

dijelaskan pada tabel sebagai berikut:

TABEL 4.13 UJI R2

Model Summaryb

Change Statistics

R Adjusted | Std. Error of | R Square F Sig. F
Model R Square | R Square | the Estimate Change Change | dfl | df2 | Change
1 .702° 0,493 -0,520 0,71771 0,493 0,487 2 1 0,712

a. Predictors: (Constant), PENDISTRIBUSIAN, PENGHIMPUNANAN

b. Dependent Variable: KINERJA

Sumber: data diolah tahun 2023

.Dari tabel diatas juga dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien determinasi
menunjukkan seberapa bagus model regresi yang dibentuk oleh interaksi
variabel bebas dan variabel terikat. Nilai yang diperoleh adalah 0,493 yang
ditafsirkan bahwa variabel bebas penghimpunan (X1) dan pendistribusian

memiliki pengaruh kontribusi sebesar 49,3% terhadap variabel profitabilitas (Y)
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sedangkan sisanya sebesar 50,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar

variabel X yang menjadi fokus penelitian.

C. Pembahasan
1. Pengaruh penghimpunan terhadap kinerja

Hasil analisis statistik untuk variabel penghimpunan diketahui bahwa koefisien
regresi bernilai negatif sebesar -0,006. Uji T menunjukkan bahwa variabel
penghimpunan menunjukkan bahwa penghimpunan memiliki nilai pvalue
sebesar 0,507 > 0,05 artinya penghimpunan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja baznas kabupaten bantaeng. Hal ini bisa dilihat bahwa
kinerja tidak bisa diukur melalui penghimpunan. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa hipotesis 1 dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak dan HO
diterima yang artinya variabel independen tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh( asep
sutarji,2018) Yang Menyatakan Bahwa Penghimpunan Tidak Berpengaruh
terhadap Kinerja.

2. Pengaruh pendistribusian terhadap kinerja baznas

Hasil analisis statistik untuk variabel penghimpunan diketahui koefisien regresi
bernilai dari uji T menunjukkan bahwa pendistribusian memiliki nilai Pvalue
sebesar 0,528>0,05 artinya pendistribusian tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja baznas . Dari hasil output spss versi 25 untuk penghimpunan
zakat yaitu t hitung < t tabel yaitu 0,917 < 4,302. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa Ha ditolak dan HO diterima yang artinya terjadi pengaruh signifikan dari
pendistribusian zakat terhadap kinerja baznas. Hal ini dapat menunjukkan

bahwa baznas mengatur aktivitas atau kegiatan sesuai dengan fungsi dan
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manajemen dalam mendistribusikan dana zakat sehingga dapat capai tujuan
dari organisasi pelaksana secara efektif dan efisien.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh( mhd Igbal
2018) Yang Menyatakan Bahwa pendistribusian Berpengaruh terhadap
Kinerja lembaga baznas.

Pengaruh penghimpunan dan pendistribusian terhadap kinerja

Hasil penelitian secara simultan atau uji F didapatkan hasil bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima. Hasil analisis data tersebut menunjukkan bahwa
penghimpunan dan pendistribusian dana zakat berpengaruh terhadap kinerja
BAZNAS kabupaten Bantaeng.

Pada hasil R (square) sendiri menunjukkan nilai 0,487 . Nilai ini dapat
diinterpretasikan bahwa hubungan variabel independen dan dependen
penelitian berada pada kategori cukup kuat. Artinya ialah kedua variabel
independen yakni penghimpunan dan pendistribusian cukup begitu
berpengaruh terhadap variabel dependennya yakni kinerja. Nilai yang
diperoleh adalah 0,487 yang ditafsirkan bahwa variabel bebas penghimpunan
dan pendistribusian memiliki pengaruh kontribusi sebesar 48,7% terhadap
variabel kinerja baznas, sedangkan sisanya sebesar 51,3% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain diluar variabel yang menjadi fokus penelitian. Dari yang telah
dikemukakan bisa dilihat bahwa kedua variabel cukup berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja akan tetapi tidak cukup targeting dengan yang diharapkan
dalam beberapa bulan terakhir, apalagi di tahun kemarin dihadapi dengan
bencana virus covid-19 sehingga secara tidak langsung juga berdampak

terhadap kinerja yang ada.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh
penghimpunan dan pendistribusian dana zakat terhadap kinerja baznas
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) menyatakan hasil
bahwa terjadi pengaruh signifikan dari pendistribusian zakat
terhadap kinerja baznas. Hal ini dapat menunjukkan bahwa baznas
mengatur aktivitas atau kegiatan sesuai dengan fungsi dan
manajemen dalam mendistribusikan dana zakat sehingga dapat
capai tujuan dari organisasi pelaksana secara efektif dan efisien.

2. Berdasarkan hasil pengujian simultan atau uji F menyatakan hasil
didapatkan hasil bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil analisis
data tersebut menunjukkan bahwa penghimpunan dan
pendistribusian dana zakat cukup berpengaruh terhadap kinerja
BAZNAS kabupaten Bantaeng.

3. Konsep syariah Enterprise adalah semua yang dimiliki hanya titipan
dari Allah SWT dan harus diberikan kepada yang berhak. Kaitannya
dengan penelitian ini adalah melihat BAZNAS sebagai lembaga yang
mendapat kepercayaan kepada muzakki untuk menyalurkan
zakatnya kepada orang yang berhak menerimanya atau 8 asnaf
tersebut. Hasil dari penelitian ini penghimpunan(HO) ditolak dan
pendistribusian(Ha) diterima berarti lembaga zakat kurang memiliki

kepercayaan dari masyarakat untuk melakukan penghimpunan dana
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zakat mungkin karena banyak hal atau kita bisa lihat dari rasio
variabel efesiensi dan variabel kapasitas penghimpunan tersebut.
Meskipun variabel pendistribusian ada pengaruh tetapi tidak
signifikan karena kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap

penghimpunan dana zakat.

B. Saran

1. Bagi Perusahaan
Perusahaan harus melakukan evaluasi secara berskala terkait
dengan kinerja yang sudah dicapai. bagi Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) telah dikatakan efisien dan baik, nhamun perlu adanya
perbaikan pada kegiatan operasionalnya supayalebih efektif
kedepannya. .

2. Bagi peneliti selanjutnya Peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian serupa namun dengan sektor yang berbeda dan jumlah
sampel yang lebih banyak sehingga mampu memperkuat hasil
penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Selain itu

dapat juga dengan menambah jangka waktu (periode) penelitian.
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LAMPIRAN



Laporan keuangan badaznas kabupaten bantaeng

BAZNAS KABUPATEN BANTAENG
Rencana Penerimaan Dana
Periode 1 Januari s.d. 31 Desember 2021

Lampiran #02

No Jenis Dana Yo
1 Zakat 72.0%
A Zakat M-I~P.mm 10.
.2 Zakat Mal-Badan -
.3 Zakat Mal-Pero an via UPZ 24.
K Zakat Fitrah 0.
.5 Zakat Fitrah via UPZ 36.
Infak/Sedekah 28.
2.1 Infak/Sedekah tidak terikat 6.1°
2.2 Infak/Sedekah terikat .
.3 infak/Sedekah via UPZ 21.99
Corporate Social Responsibility q
31 Corporate Social Responsibility .09
a Dana Sosial Keagamaan Lainnya X
4.1 Dana Sosial Keagamaan Lainnya A
4.2 Da Sosial Lainnya via UPZ X
5 Dana Hibah X
51 Hibah Penyaluran . 0%
52 Hibah (Infak) Op Non- APBN/D 0.0%
TOTAL 100% 4,920,295,00!
Lampliran #02
BAZNAS KABUPATEN BANTAENG
Rencana Penerimaan Dana
Perlode 1 Januari s.d. 31 Desember 2020
No Jenis Dana % Jumlah
1 Zakat 69.6%) 2,634,000,000
11 Zakat Mal-f 9 8% 370,000,000
12 ok ot M Badon 12% 45 (00,000
1.3 Zakat Mal via UPZ 26.9%) 1,019,000,000)
14 | Zakat Fitrah 00% 0
15 Zakat Fltrah via UPZ 31.7%) 1,200,000,000,
2 20 A% 1,150 000,000
5 Infak/Sedekah tidak tenkat 6.6%) 250,000,000}
.2 terikat 0.0%) 0
.3 Infak/Sedekah via UPZ 23.8%) 900,000,000
3 C Soclal 0.0%) 0j
31 Corporate Soouat Resporstesy [ 0]
4 Dana Sosial Lainnya 0.0% 0] |
4.1 Dana Soslal Lainnya 0.0%) |
4.2 Dana Sosial Keagamaan Lainnya via UPZ 0.0%) |
5 Dana Hibah 0.0%)
5.1 Hibah 0.0%) 0]
52 Hibah (Infak) Of Non-APBN/D 0.0% 0
TOTAL 100%) 3,784,000,000
Lampiran 02
BAZNAS KABUPATEN BANTAENG
Alokasi Penyaluran Dana
Periode 1 Januari s.d. 31 Desember 2020
No Jenis Dana % Jumlah
1 Alokasi Peny dari 15.37%) 563,125,000
1.1 Zakat Mal-F 8.83%) 323,750,000
1.2 Pengumpuian Zoval Mak Badan §.077%, 33,375,000]
13 Pengumpulan Zakat Fitrah 0.00%| 0)
1.4 Peng I kah tidak terikat 5.46% 200,000,000
15 P K terikat 0.00%, 0|
16 IPengumpiian CSR Q0% 0
7 [ lan DSKL 0.00% 0
1.8 i Infak F 0.00%] 0 v
(3 Alokasi Peny dari !l UrPZ 72.63%) 2,661,625,000
21 F Zakat Mal via UPZ 24.33%| 891,625,000}
77 [Peogunpuia Zakat Feot vaunz 28.65%) 1.050.000.000
23 |Pengumpulan Infak via UPZ 19.65% 720,000,000
24 F DSKL via UPZ 0.00%| 0|
3 Alokasl Peny dari Saldo Tahun Lalu 12.01%) 440,000,000
31 Saldn awal dana zakat 791% 290 000 000
3.2 |Saido awal dana infak/sedekah 4.09%)| 150,000,000
33 |Saldo awal dana infak/sedekah tenkat 0.00%; 0
34 Saldo awal dana CSR 0.00% 0
35 |Saldo awal dana sosial keag. lainnya 0.00%| 0
- TOTAL W) 3864.250.000
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Lampiran #02
Kabupaten Bantaeng
Rencana Penerimaan Dana
Periode 1 Januari s.d. 31 Desember 2022
No Jenis Dana Yo Jumlah
4 Zakat 68.1% 3,577,800,000
1.1 Zakat Mal-Perorangan 0.3% 15,000,000
1.2 Zakat Mal-Badan 1.0% 50,000,000
1.3 Zakat Mal-Perorangan via UPZ 28.8% 1.512,800.000
1.4 Zakat Fitrah 0.0% )
1.5 Zakat Fitrah via UPZ 38.1% 2,000,000,000
2 Infak 24.8% 1,305,295,420
&l Infak tidak terikat 0.2% 10,000,000
.2 Infak terikat 0.0% 0
2.3 Infak via UPZ 24.7% 1,295,295,420
3 Corporate Social Responsibility 0.0%
3.1 Corporate Social Responsibility 0.0% ()
4 Dana Sosial L 0.0% o
4.1 Dana Sosial Keagamaan Lainnya 0.0% 0
4.2 Dana Soslal Keagamaan Lainnya via UPZ 0.0% O
5 Dana Hibah 7.1% 371,500,000
5.1 Hibah Penyaluran 0.0% O
5.2 Hibah (Infak) Operasional (Non-APBN/D) 7.1% 371,500,000
TOTAL 100% 5,254,595,420
Lampiran #02
BAZNAS KABUPATEN BANTAENG
Rencana Penerimaan Dana
Periode 1 is.d. 31D 2021
No Jenis Dana Yo Jumiah
1 Zakat 72.0% 3,540,295,000
1.1 Zakat Mal-Perorangan 10.2% 500.000.000
1.2 Zakat Mal-Badan 1.1%) 54,000,000
1.3 Zakat Mal-Perorangan via UPZ 24.5% 1.206.800.000
1.4 Zakat Fitrah 0.0% 0
1.5 Zakat Fitrah via UPZ 36.2% 1,779,495.000
2 Infak/S 28.0% 1,380,000,000
2.1 Infak/S tidak terikat 6.1% 300,000,000/
2.2 Infak/S terikat 0.0% O
23 Infak/S via UPZ 21.9% 1,080,000,000
3 C Social ility 0.0% o
3.1 C Social R i 0.0% o
4 Dana Sosial L 0.0% o
4.1 Dana Sosial Keagamaan Lainnya 0.0% 0
4.2 Dana Sosial Keagamaan Lainnya via UPZ 0.0% [e]
5 Dana Hibah 0.0% 0
5.1 Hibah Penyaluran 0.0% 0
5.2 Hibah (Infak) O 1al Non-APBN/D 0.0% 0|
TOTAL 100% 4,920,295,000
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2019 2020 2021 2022
NO PROGRAM
VOL ORANG JUMLAH (Rp) ORANG JUMLAH (Rp) ORANG JUMLAH (Rp) ORANG JUMLAH (Rp)
| BANTAENG PEDULI
Bid. .
Kemanusiaan | L | Santunan Fakir Sembako 102 1 54 629.500 102 14.767.000 40 9.859.000 210 60.687.500
2 Santunan Miskin Konsumtif 2.734 820.200.000 3915 1.125.250.000 2952 1.033.200.000 3.174 1.110.900.000
3 Bantuan Renovasi RTLH/Benah Rumah 94 38.110.689 64 277.918.410 85 425 949 400 65 293.080.440
4 Bantuan Kebencanaan 42 91.331.190 24 24.821.000 10 32.500.000 19 43.500.000
5 Kemanusiaan (Tuna Netra,Musafir) 4 2.200.000 5 400.000 7 950.000 6 1.600.000
6 Bantuan Pemulangan 3 14.850.000 3 3.750.000 2 2.000.000
7 Bantuan Pelunasanutang 1 7.500.000 1 3.000.000
8 Bantuan pembelian kasur 2 320.000
9 Bantuan Covid-19 2003 600.900.000
10 Bantuan Penguburan 1 750.000
11 Bantuan Cegah Stunting 221 62.989.000
999.141.379 2.047.806.410 1.506.208.400 1.574.756.940
1 BANTAENG TAQWA
Bid. Dakwah Bantuan Pembangunan Masjid dan Pemb.
Advokasi !I\_/I:lr?fzgiah dan Perbaikan TPA dan Rumah 29 66.000.000 23 73.923.000 38 135.295.500 31 73.900.000
Bantuan Ormas Islam/Kegiatan Keagamaan Bl 91.000.000 37 46.450.000 58 75.795.000 55 107.090.000
Bantuan Biaya luran BPJS Ketenagakerjaan
Penyuluh,Staf Kemenag,Staf KUA 124 2.678.400 124 17.650.000

198.640.000
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| | 157.000.000 119.673.000 213.768.900
Il | BANTAENG SEHAT
Egjéehatan 1 | Bantuan Biaya Pengobatan 171 16.000.000 6 15.000.000 32 32.172.000 33 28.250.000
2 | Bantuan Disabilitas 6 4.682.000 o4 27224000 6 6.850.000 29 35.085.500
IV | WAKMUR. 20.682.000 42.224.000 39.022.000 63.335.500
Bid. Ekonomi L s::gtjlé?r?bl\;l(i);r? | Uoaha Wico tanpa L1 2.350.000 3 1.200.000 1 500.000 305 305.000.000
V | BANTAENG CERDAS
Eledn'didikan 1 | Santunan Pendidikan S1 dan S2 17.000.000 48 73.000.000 63 87.350.000 88 102.140.000
2 | Santunan Pendidikan 63 | 25.689.000 2 1.280.000 4 4.800.000
3 | Beasiswa 2 21.000.000
4 | Bantuan Konsuntif Pelajar 415 124.500.000 149 52 150.000 405 141.750.000
167.189.000 74.280.000 144.300.000 264.890.000
Total 3564 ) 2600.374.758 | 5i566". | 4.569.166.820 3571 | 3.807.098.600 4.769 4.508.244.880
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Target Pendistribusian
No Keterangan 2019 % 2020 % 2021 % 2022 %
Bantuan %
1 | Kemanusiaan 999.141.379 | 74 | 2.047.806.410 1.506.208.400 | 79 1.574.756.940 | 65
Dakwah
2 | Advokasi 157.000.000 | 12 119.673.000 5 213.768.900 11 198.640.000 | 8
Bantuan
3 | Kesehatan 20.682.000 | 2 42.224.000 2 39.022.000 2 63.335.500 | 3
Bantuan
4 | Ekonomi 2.350.000 | 0.17 1.200.000 | 0.00052 500.000 | 0.026 305.000.000 | 13
Bantuan
5 | Pendidikan 167.189.000 | 12 74.280.000 3 144.300.000 8 264.890.000 | 11
Jumlah 1.346.362.379 | 100 | 2.285.183.410 100 | 1.903.799.300 | 100 | 2.406.622.440 | 100
Beban Program Operasional Target Pendistribusian
No | Keterangan 2019 % 2020 % 2021 % 2022 %
Bantuan 74.00 79,00
1 | Kemanusiaan | 298.892.448 ’ 13.711.100.460,00 | 2.000,00 | 451.200.434,10 ' 469.291.375,80 | 65,00
Dakwah 11.00
2 | Advokasi 48.469.046 | 12,00 34.277.751,15 5,00 | 62.825.376,90 ' 57.758.938,56 8,00
Bantuan 200
3 | Kesehatan 8.078.174 2 13.711.100,46 2,00 | 11.422.795,80 ’ 21.659.601,96 3
Bantuan 003
4 | Ekonomi 686.645 | 0.17 3.564,89 0,00 148.496,35 4 93.858.275,16 13
Bantuan 800
5 | Pendidikan 48.469.714 12 20.566.650,69 3,00 | 45.691.183,20 ’ 74.418.540,52 | 11,00
100,00
Jumlah 403.908.714 | 100,00 685.555.023,00 100,00 0,00 721.986.732,00 | 100,00
Target Penghimpunan
No Keterangan 2019 2020 % 2021 % 2022 %
1 | Zakat 2,796,741,000 e 2,634,000,000 | 70,00 3,540,295,000 72,00 3,577,800,000 | 68,00
2 | Infak/sedekah 729,363,000 | 20,00 | 1,150,000,000 | 30,00 1,380,000,000 | 28,00 1,305,295,420 | 24,00
Corporate Social
3 | Responsibility 0 0,00 0,00 0,00 0,00
Dana Sosial
Keagamaan
4 | Lainnya 0 0,00 0,00 0,00 0,00
5 | Dana Hibah 0 0,00 0,00 371, 500,000 8,00
Jumlah 3,526,104,000 | 100,00 | 3,784,000,000 | 100,00 | 4.920.295.000,00 e 5.254.595.420,00 | 100,00
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Beban Program Operasional Target Penghimpunan

No | Keterangan 2019 % 2020 % 2021 % 2022 %
1 | Zakat 846.264.960 | 2900 | 79464000000 | 70,00 | 1.062.783.720,00 | 2% | 1071.937.46568 | 68,00
2 | Infakisedekah | 211566240 | 20,00 | 340.560.000,00 | 30,00 | 413.304.780,00 | 2290 | 37833087024 | 24,00
Corporate
Social
3 | Responsibility - 0 0,00 0,00 0,00 0,00
Dana Sosial
Keagamaan
4 | Lainnya | o 000 | 000 0,00 0,00
5 | Dana Hibah | oo 0,00 0,00 126.110.290,08 | 8,00
Jumlah | 1.057.831.200 | 100,00 | 1.135.200,000,00 | 100,00 | 1.476.088.500,00 | %% | 1 576.378.626,00 | 100,00




FOTO BERSAMA PIMPINAN BAZNAS KABUPATEN BANTAENG
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